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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث sa s es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
xi 
 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ـھ ha h ha 
ء hamzah ‘ apostrof 
ى ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a  a  َا 
kasrah i  i  ِا 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






 َفـْيـَك : kaifa 
 َلْوَـھ : haula 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 َلـْيِـق : qi>la 
 ُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah dan ya ai  a dan i  َْﻰـ 
fathah dan wau au  a dan u  َْﻮـ 
NamaHarkat dan Huruf 
fathah dan alif 
atau ya
 َ ...ا  َ... |ى  










a dan garis di atas 
i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
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D. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلَافْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfal 
 َُةلــِضَاـفـَْلُاةَـنـْيِدـَمـَْلا : al-madinah al-fadilah 









Nama : Irnawati 
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Judul : Strategi Peningkatan Kompeensi Sumber Daya Manusia Penyiar 
Radio Syiar FM 
   
Penelitian ini berjudul “Strategi Peningkatan Kompeensi Sumber Daya 
Manusia Penyiar Radio Syiar FM", merupakan penelitian yang mencoba 
menjabarkan tentang strategi peningkatan kompetensi penyiar dan tingkat sumber 
daya manusia penyiar Radio Syiar FM. 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan metode pendekatan 
komunikasi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 
analisis deskriptif dalam analisis datanya.  
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana mengetahui strategi peningkatan 
kompetensi kepenyiaran terhadap peningkatan sumber daya manusia penyiar. Pokok 
masalah tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam beberapa submasalah atau pernyataan 
penelitian, yaitu: 1) Bagaimana strategi peningkatan kompetensi kepenyiaran sumber 
daya manusia penyiar Radio Syiar FM?. 2)Bagaimana tingkat sumber daya manusia 
penyiar Radio Syiar FM?. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap Radio Syiar FM, 
ditemukan strategi yang diterapkan radio Syiar FM adalah melakukan pelatihan, hal 
ini diindikasi berdasarkan analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh strategi yang dilakukan oleh pihak Radio 
Syiar Fm telah dilaksanakan dengan baik, sehingga mampu mencetak penyiar yang 
telah banyak berkiprah diluar ini menunjukkan ingkat SDM penyiar Radio Syiar FM 
memiliki nilai jual dan berkualitas. Namun, disisi lain masih terdapat penyiar yang 






A.  Latar Belakang Masalah 
Dunia penyiaran radio telah berkembang pesat seiring dengan tingkat 
peradaban manusia dan kemajuan teknologi komunikasi. Radio siaran sebagai 
penyalur informasi dan pembentuk pendapat umum memiliki peran yang sangat 
strategis. Di era global, terlebih sejak Indonesia memasuki era reformasi dengan 
kebebasan mengakses dan memperoleh informasi yang semakin terbuka, dunia 
penyiaran mempunyai potensi besar untuk mempengaruhi masyarakat luas dan 
menjadi medium informasi tercepat, interaktif dan relatif murah. Dalam 
perkembangannya, radio menjadi sangat akrab dengan masyarakat karena media 
radio dapat menjadi media yang komunikatif, edukatif dan menghibur, yang hanya 
membutuhkan indera pendengaran sehingga dapat didengarkan dimana saja dan 
sambil melakukan aktifitas lain seperti berkendara atau bekerja.1 
Dari beberapa kelebihan yang dimiliki oleh radio, menjadikan media ini 
banyak diminati oleh masyarakat dan menarik untuk didengarkan. Selain itu radio 
juga memiliki kekuatan terbesar sebagai media imajinasi, sebab sebagai media yang 
buta, radio menstimulasi begitu banyak suara dan berupaya menvisualisasikan ruang 
penyiar atau informasi penyiar melalui telinga pendengar.2 Radio dapat menjadikan 
penyiar menjadi apa saja, sesuai visualisasi dari pendengar melalui kata-kata yang 
disampaikan, dan nada suara yang dikeluarkan oleh penyiar. 
                                                            
1Andy Mangara, Radio an abssession,  (Cet:I, Makassar; KPID Sulsel, 2006),  h. 3. 
2Masduki, Jurnalisme radio: Menata profesionalisme Reporter dan Penyiar (Yogyakarta: 
LkiS, 2001),  h.9   
2 
 
Menghadapi persaingan serta globalisasi, para pengelola radio hanya 
dihadapkan kepada dua pilihan, eksis atau tersingkir. Para pengelola radio harus 
sudah ancang-ancang, paling tidak berbenah, untuk mencapai tingkat standar. Bila 
sebelumnya tidak secara optimal memanfaatkan berbagai pelatihan dan penyuluhan, 
kini mereka harus memulai adanya usaha-usaha rekrutmen tenaga SDM siap pakai 
dikalangan radio siaran.3 Pelatihan (Training) sangat penting untuk para pengelola 
radio dalam rangka menambah informasi terkait dunia kepenyiaran sehingga bisa 
memberikan bekal pula bagi penyiarnya dengan cara mentransfer ilmu pelatihan 
tersebut. Selain itu, melakukan rapat dan pembenahan ulang bagi penyiar yang belum 
maksimal dalam menyiar, sehingga prosepek penyiar untuk kedepannya bisa lebih 
profesional dan lebih berbobot dengan adanya evaluasi. 
 Mengingat  persaingan dibidang penyiaran yang makin ketat, maka setiap 
lembaga penyiaran harus memfokuskan investasi mereka pada peningkatan kualitas 
SDM yang dimilikinya.  Mengelola lembaga penyiaran radio bukan lagi sekedar hobi, 
tapi merupakan sebuah industri yang harus dikelola secara profesional. Berkaitan 
dengan peningkatan SDM, beberapa aspek yang perlu diperhatikan oleh pengelola 
lembaga penyiaran radio adalah: pengetahuan tentang rekrutmen dan kriterianya, alur 
seleksi, orientasi yang mempengaruhi penyusunan struktur organisasi.4 
Pengetahuan (knowledge) dan keahlian (skill) menjadi kunci pokok kemajuan 
seorang penyiar dengan didukung motivasi diri yang tinggi untuk tetap terus  belajar 
dan berkarya, berusaha mencari lingkungan kerja dan pergaulan yang mendukung 
                                                            
3Andy Mangara, Radio an abssession, h. 73. 
4Ir. M. Anshar A. Akil, M.Si, Standarisasi Manajemen Penyiaran  (Cet: I, Makassar: KPID 
Sulsel, 2009), hal. 68-69. 
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akan membuatnya lebih terpacu meraih yang terbaik.5 Untuk lebih meningkatkan 
jumlah pendengar, tentu harus ada perbaikan dalam berbagai hal, salah satu hal yang 
perlu mendapatkan perhatian khusus adalah diantaranya adalah kualitas penyiar. 
Seorang penyiar harus memiliki pengetahuan dan memahami karakteristik radio. 
Pemahaman terhadap karakteristik media radio merupakan pengetahuan awal bagi 
praktisi penyiaran radio yang sangat diperlukan untuk mendukung  kemampuan 
dalam menyampaikan pesan-pesan kepada pendengar sesuai dengan kaidah-kaidah 
siaran dimedia tersebut.6 
Orientasi suatu stasiun radio sangat ditentukan oleh visi dan misi serta 
ideologi yang dianut radio tersebut. Kelanggengan serta eksisnya suatu radio sangat 
ditentukan oleh pola penyebaran informasi yang benar-benar berimbang dalam upaya 
menjadi sumber kekuatan keempat “The Four Estate”. Isi media massa yaitu berita, 
opini, dan feature. Pengaruhnya dalam membentuk opini publik disebut “The Four 
Estate".7 
Terbitnya UU No. 32 Tahun 2002 tentang penyiaran tidak lain adalah untuk 
mengarahkan, menata, dan mengawasi isi siaran media elektronik, agar lembaga 
penyiaran tersebut membimbing masyarakat ke arah memperkukuh integrasi nasional, 
meningkatkan iman dan takwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan memajukan 
kesejahteraan umum. Isi siaran hendaknya mengandung nilai yang pertama, 
pendidikan yang baik, mendorong manusia untuk maju, hidup saleh, sejahtera, 
                                                            
5Andy Mangara, Nothing But The Radio On (Makassar: PT. Umitoha Ukhuwah Grafika, 
2010), h.24. 
   6Harley Prayudha, Radio: Penyiar It's Not Just Talk (Malang: Bayumedia Publishing 
2006),h. 11. 
7 Asep Saifil Muhtadi, Jurnalistik Sebuah Pendekatan Teori dan Praktek, (Cet. I; Jakarta: 




memiliki budi pekerti yang luhur, dan lain-lain sifat yang mulia. Kedua,  bertukar 
pikiran. Menyampaikan informasi bisa juga dilakukan melalui tukar pikiran (diskusi) 
dengan cara yang baik, misalnya melalui talks show. Ketiga, menyampaikan 
berita/informasi yang benar.8 
Berita /informasi yang disampaikan kepada masyarakat hendaknya sesuatu 
yang benar, yang bersih dari penipuan dan kebohongan. 
Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Hujurat/49:6. 
  
   
   
   
  
    
     
"Hai orang-orang yang beriman,  jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu".9 
Dalam menyampaikan atau menginformasikan suatu berita hendaknya adalah 
suatu yang benar, karena dikhawatirkan masyarakat atau pendengar akan menerima 
berita tersebut yang akan menyebabkan  musibah bagi mereka, Tetapi dalam 
                                                            
8http://www.suaramerdeka.com/harian/0706/15/opi03.htm/,dikutip: 14 Desember 2013. 
 
    9Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan (Semarang: Toha Putra, 2000) 
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kandungan ayat tersebut, orang-orang yang beriman tentu memeriksa terlebih dahulu 
apabila mendapat suatu berita untuk tidak menyesal kedepannya. 
Kode etik siaran radio wajib diperhatikan dan dilaksanakan oleh segenap kru 
stasiun radio, termasuk dalam proses produksi program siaran.  
etika penyiaran dan rambu-rambu siaran tercantum dalam;10 
1. UU. NO. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran. 
2. Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2005 tentang penyelenggaraan lembaga 
penyiaran swasta. 
3. Standar program komisi penyiaran Indonesia (KPI). 
Dengan demikian, setiap "insan radio" harus membaca semua peraturan 
perundang-undangan tersebut untuk  mengetahui, memahami, dan menaati kode etik 
dan ketentuan yang tercantum didalamnya. UU No. 32/2002 bahkan mencantumkan 
sanksi administratif dan pidana yang wajib diketahui dan ditaati oleh setiap radio dan 
televisi. 
Yang sering terabaikan oleh "insan radio" adalah pengetahuan dan pemahaman 
tentang kode etik jurnalistik atau etika pemberitaan sebagaimana berlaku bagi 
kalangan wartawan. Padahal, hampir semua radio melakukan siaran berita sebagai 
program tersendiri (news program) ataupun berupa selingan dan materi siaran. 
UU No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran; 
 Isi siaran dilarang bersifat fitnah, menghasut, menyesatkan, dan/atau bohong; 
menonjolkan unsur kekerasan, cabul, perjudian, penyalah-gunaan narkotika, 
dan obat terlarang; atau mempertentangkan suku, agama, ras, dan antar 
golongan. 
                                                            
10 http://www.kodeetikpenyiaran.com/harian/0706/15/opi03.htm/,dikutip: 23 Agustus 2014. 
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 Isi siaran dilarang memperolokkan, merendahkan, melecehkan, dan/atau 
mengabaikan nilai-nilai agama, martabat manusia Indonesia, atau merusak 
hubungan internasional. 
 wartawan penyiaran dalam melaksanakan kegiatanjurnalistik media elektronik 
tunduk kepada kode etik.jurnalistik dan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.  
 Lembaga penyiaran wajib melakukan ralat apabila isi siaran dan/atau berita 
diketahui terdapat kekeliruan dan/atau kesalahan, atau terjadi sanggahan atas 
isi siaran dan/atau berita. Ralat atau pembetulan dilakukan dalam jangka 
waktu kurang dari 24 (dua puluh empat) jam berikutnya, dan apabila tidak 
memungkinkan untuk dilakukan, ralat dapat dilakukan pada kesempatan 
pertama sera mendapat perlakuan utama. Ralat atau pembetulan tidak 
membebaskan tanggung jawab atau tuntutan hukum yang diajukan oleh pihak 
yang merasa dirugikan. 
 Lembaga penyiaran yang melanggar UU Penyiaran dikenai sanksi 
administratif mulai teguran tertulis hingga pencabutan izin penyelenggaraan 
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).  
Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2005 tentang Penyelenggaraan Lembaga 
Penyiaran Swasta 
 Isi siaran wajib mengandung informasi, pendidikan, hiburan, dan manfaat 
untuk pembentukan intelektualitas, watak, moral, kemajuan, kekuatan bangsa, 
menjaga persatuan dan kesatuan,, agama dan budaya Indonesia. 
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 Isi siaran wajib memberikan perlindungan dan pemberdayaan kepada 
khalayak khusus, yaitu anak-anak dan remaja, dengan menyiarkan mata acara 
pada waktu yang tepat, dan lembaga Penyiaran swasta wajib mencantumkan 
dan/atau menyebutkan klasifikasi khalayak sesuai dengan isi siaran. 
 Isis siaran dilarang bersifat fitnah, menghasut, menyesatkan dan/atau bohong; 
menonjolkan unsur kekerasan, cabul, perjudian, penyalahgunaan narkotika 
dan obat terlarang; atau mempertentangkan suku, agama ras, dan 
antargolongan. 
 Isi siaran dilarang memperolokkan, merendahkan, melecehkan, dan/atau 
mengabaikan nilai-nilai agama, martabat manusia Indonesia, atau merusak 
hubungan internasional. 
 
 Syiar FM adalah radio siaran berbasis swasta diselenggarakan oleh Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Radio 
Syiar FM bermula dari sebuah laboratorium untuk pembentukan keterampilan bidang 
radio broadcasting  (penyiaran radio), dalam prosesnya lebih lanjut diarahkan untuk 
menjadi sebuah radio siaran publik komersil.  
Istilah komersil, seringkali disalahartikan seakan memberi peluang kepada 
pengelola untuk mendapatkan uang dari hasil komersialisasi tersebut. Pemahaman 
komersialisasi yang sebenarnya adalah, bahwa radio siaran ini dapat membiayai 
dirinya sendiri dalam seluruh aspek operasional dan pengembangannya, yang 




Seiring berjalannya waktu, semua peralatan yang digunakan, akan mengalami 
kerusakan atau menurun daya kerjanya yang tentunya harus mendapatkan perbaikan 
atau penggantian. Selain itu perkembangan teknologi dan berbagai hal yang berkaitan 
dengan siaran radio terus berkembang, dan tentunya memerlukan biaya 
pengembangan yang tidak sedikit.11 
Oleh karena itu perlu adanya motivasi yang kuat agar penyiar bisa bertahan 
dan mampu menyalurkan semua talenta yang dimilikinya dalam dunia penyiaran, 
tentu didukung dengan managemen yang baik dan juga adanya tunjangan hidup untuk 
sumber daya manusia yang lebih baik. 
Berdasarkan pembahasan diatas, maka peneliti menganggap menarik untuk 
dijadikan skripsi dengan mengangkat judul “Strategi Peningkatan Kompetensi 
Kepenyiaran Sumber Daya Manusia Penyiar Radio Syiar FM” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang, pokok masalah yang diajukan  adalah 
mengetahui strategi peningkatan kompetensi kepenyiaran terhadap peningkatan 
sumber daya manusia penyiar. 
Dari pokok permasalahan ini dirumuskan sub-subnya yang terdiri atas: 
1. Bagaimana strategi peningkatan kompetensi kepenyiaran sumber daya manusia 
penyiar Radio Syiar FM? 
2. Bagaimana tingkat sumber daya manusia penyiar Radio Syiar FM? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
                                                            
 11http://syiarfm.webly.com/,dikutip: 13 oktober  2013. 
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Penelitian yang dilakukan akan difokuskan mengarah kepada Strategi  
Peningkatan Kompetensi Kepenyiaran Sumber Daya Manusia Penyiar Radio Syiar 
FM. Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat diberikan deskripsi fokus yang 
dilihat dari subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan bahwa penelitian ini 
dibatasi hanya membahas, Strategi peningkatan kompetensi kepenyiaran sumber daya 
manusia penyiar Radio Syiar FM. 
 Syiar FM adalah radio siaran berbasis swasta diselenggarakan oleh Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Radio 
Syiar FM bermula dari sebuah laboratorium untuk pembentukan keterampilan bidang 
radio broadcasting  (penyiaran radio), dalam prosesnya lebih lanjut diarahkan untuk 
menjadi sebuah radio siaran publik komersil.  
Strategi adalah akal untuk mencapai suatu maksud12. Maksud strategi adalah 
bagaimana langkah atau upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
Strategi disini adalah cara atau sistem yang dilakukan, mulai dari perekrutan hingga 
penerimaan menjadi kru. 
 Kompetensi adalah spesifikasi sikap, pengetahuan dan keterampilan serta 
penerapan yang efektif dari sikap, pengetahuan dan keterampilan tersebut terhadap 
standar-standar yang ditetapkan di tempat kerja (workplace)13. Dan peningkatan 
kompetensi yang dimaksud disini yakni melalui pelaithan kepenyiaran, marketing 
radio ataupun jurnalism. 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
                                                            
12 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Bahasa Umum Inggris - Indonesia, (Jakarta: Balai 
pustaka, 1961),h. 965. 




 Penelitian terhadap radio telah banyak dilakukan. Untuk melakukan penelitian 
dan analisa mendasar terhadap urgensi peningkatan kompetensi kepenyiaran sumber 
daya manusia penyiar radio syiar fm, maka peneliti melihat beberapa hasil penelitian 
yang berupa skripsi dan buku-buku lain yang mendukung terhadap penelitian ini, 
diantaranya sebagai berikut:  
1. Skripsi dengan judul "Strategi Penyiaran PT. Radio GCD FM Dalam Menghadapi 
Persaingan di Yogyakarta" yang disusun oleh Arifah Fatmawati, 2008. Dalam 
penelitian ini penulis membahas tentang bagaimana langkah-langkah yang dilakukan 
Radio GCD FM dalam menyajikan  
informasi kepada khalayak umum agar bisa efektif dan bisa diterima pendengar. 
Metode yang digunakan yakni observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 
datanya menggunakan analisis data deskriptif kualitatif14. 
2. Skripsi dengan judul "Strategi Radio Sonara Yogyakarta dalam Persaingan Bisnis 
Siaran Radio" yang disusun oleh Abdul Azis, 2008. Dalam penelitian ini penulis 
membahas tentang bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengelola dunia bisnis 
radio hingga bisa bersaing dengan radio lain dan program siarannya bisa diterima 
masyarakat. Metode yang dilakukan  adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi. 
Analisis datanya menggunakan analisis data deskriptif kualitatif15. 
3. Skripsi dengan judul "Strategi Penyiaran Radio Molina dalam Upaya 
Mempertahankan Eksistensinya sebagai Wadah Penyalur Aspirasi Masyarakat di 
Kabupaten Sinjai” yang disusun oleh Andi Ahdam  jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam IAIN Alauddin Makassar tahun 2005. Dalam penelitian ini penulis membahas 
                                                            
14 Arifah Fatmawati, Strategi Penyiaran PT. Radio GCD FM Dalam Menghadapi 
Persaingan di Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
15 Abdul Azis, Strategi Radio Sonara Yogyakarta dalam Persaingan Bisnis Siaran 
Radio, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008). 
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tentang bagaimana upaya yang dilakukan untuk mempertahankan eksistensinya 
sebagai wadah penyalur aspirasi masyarakat di kabupaten Sinjai. Metode yang 
dilakukan  adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. Analisis datanya 
menggunakan analisis data deskriptif kualitatif16. 
Ada perbedaan yang cukup signifikan dari ketiga penelitian diatas dengan 
pokok penelitian dalam skripsi ini. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan 
penelitiannya pada bagaimana usaha yang dilakukan oleh Radio Syiar FM dalam 
meningkatkan kompetensi SDM penyiar. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur yang 
relevan untuk mendukung penelitian ini. Beberapa referensi yang relevan dengan 
penelitian ini yaitu: Pertama, buku karya Ir. M. Anshar A. Akil, M.Si yang berjudul 
"Standarisasi Manajemen Penyiaran". Dalam buku ini membahas terkait Fungsi 
Manajemen Penyiaran,Peranan menajemen sangat penting dalam mensinergikan tiga 
tujuan utama lembaga penyiaran yaitu: sosial, ekonomi, dan industri17. Referensi 
kedua yang penulis gunakan yaitu buku karya dari Dra. Irwanti Said, M.Pd, yang 
berjudul “Fungsi Sosial Siaran Radio”. SDM merupakan kebutuhan yang paling vital. 
Sebuah radio diawali oleh kemauan sekelompok SDM untuk bekerjasama, berkiprah 
dengan menggunakan kemampuan masing-masing kedalam dunia penyiaran 
(Broadcasting)18. Referensi ketiga yaitu, karya Morissan, M.A yang berjudul 
“Manajemen Media Penyiaran, Strategi Mengelola Radio & Televisi”. Dalam buku 
                                                            
16 Andi Ahdam, Strategi Penyiaran Radio Molina dalam Upaya Mempertahankan 
Eksistensinya sebagai Wadah Penyalur Aspirasi Masyarakat di Kabupaten Sinjai, (Makassar: Fakultas 
Dakwah UINAM, 2005). 
17 Ir. M. Anshar A. Akil, M.Si, Standarisasi Manajemen Penyiaran  (Cet: I, Makassar: 
KPID Sulsel, 2009), hal. 29. 




ini, membahas mulai dari dasar-dasar mengenai penyiaran hingga bagaimana 
mendalami tiga pilar utama kesuksesan media penyiaran, yaitu program, pemasaran, 
dan teknik. Banyak hal-hal yang harus dipersiapkan untuk menangani sebuah stasiun 
media, mulai dari teknik penyiaran, sistem penyiaran, manajemen penyiaran, audien 
penyiaran, program siaran, sampai riset penyiaran, pemasaran program, dan promosi 
program.19 
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui strategi peningkatan kompetensi kepenyiaran sumber daya manusia 
penyiar Radio Syiar FM. 
b. Mengetahui tingkat sumber daya manusia penyiar Radio Syiar FM. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi sekaligus 
sumbangsih terhadap ilmu pengetahuan khususnya  di bidang Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. 
b. Untuk memberikan sumbangsih berupa informasi dan pengetahuan tentang 
keberadaan Radio Syiar FM. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengelola atau 
pengurus yang terlibat pada operasionalisasi Radio Syiar FM. 
 
                                                            
19 Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, 

















A. Tinjauan Tentang Strategi 
 1.  Defenisi Strategi 
 Kata strategi berasal dari kata kerja bahasa Yunani “stratego” yang 
berarti merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan sumber-sumber 
yang efektif.1 Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang 
diambil oleh organisasi yakni pilihan-pilihan tentang bagaimana cara 
terbaik untuk mencapai misi organisasi.2 
Strategi komunikasi merupakan paduan perencanaan komunikasi 
(communication planning) dengan manajemen komunikasi (management 
communication) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi 
komunikasi ini harus mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara 
praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa 
berbeda sewaktu-sewaktu tergantung pada situasi dan kondisi.3 
Strategi adalah: 
"cara-cara yang ditetapkan terlebih dahulu, dengan cara mana 
perusahaan akan berjalan kearah tujuan luas yang menyangkut 
finansial, operasi atau aspek-aspek perusahaan"4.  
"perencanaan dan manajemen untuk mencapai tujuan"5. 
                                                            
1Azhar Arsyad,  Pokok-Pokok Manajemen (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 25. 
2Jude Kaye, Perencanaan Strategis bagi Organisasi Nirlaba (Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia, 2005), h. 3. 
3Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, h. 35. 




Dari definisi diatas menunjukkan bahwa strategi disini menjelaskan 
beberapa poin, pertama apa yang harus dicapai, kedua bagaimana sumber daya  
dan kegiatan apa yang akan dialokasikan untuk setiap produk pasar dalam 
menentukan peluang dan tantangan lingkungan serta untuk meraih keunggulan, 
ketiga strategi yang akan digunakan harus dipertimbangkan dipilih dan 
disesuaikan dengan tujuan organisasi. Dengan kata lain bisa dikatakan bahwa 
strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan organisasi dalam kaitannya dengan 
tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya6. 
Analis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk 
mengavaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang 
(opportunities), dan ancaman (threats). Sehingga strategi merupakan alat yang 
sangat  penting untuk mencapai keunggulan bersaing. 
2. Tahapan Strategi 
Tahapan-tahapan strategi terdiri dari tiga tahap yaitu perumusan strategi, 
pelaksanaan strategi dan evaluasi strategi7. Secara jelasnya tahapan-tahapan 
tersebut adalah: 
a.  Perumusan Strategi 
 Perumusan strategi diantaranya mencakup beberapa hal yaitu:8 
1. Kegiatan mengembangkan visi-misi organisasi. 
                                                                                                                                                                         
5 Onong Uchjaya Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : Remaja Rosda 
Karya, 1999), h. 31. 
6 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia 
Pustaka Sinar Utama, 1997),h.2. 
7 Fred David, Manajemen Strategis: Konsep-konsep (Jakarta:Indeks,2004),h.6. 
8 Fred David, Manajemen Strategis: Konsep-konsep, h. 283-285. 
15 
 
Visi adalah sebagai langkah pertama dalam perencanaan strategis, 
sedangkan misi adalah pernyataan jangka panjang yang membedakan 
suatu bisnis dari suatu bisnis serupa yang lain. 
2.  Mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal organisasi. 
Peluang dan ancaman eksternal adalah peristiwa, tren, ekonomi, 
sosial, budaya, demografi, lingkungan, politik, hukum, pemerintahan, 
teknologi dan persaingan yang dapat menguntungkan atau merugikan 
suatu organisasi secara berarti dimasa depan. 
3. Menentukan Kekuatan dan Kelemahan Internal Organisasi. 
Kekuatan dan kelemahan internal adalah segala kegiatan dalam 
organisasi yang bisa dilakukan dengan sangat baik atau buruk. Kekuatan 
dan kelemahan tersebut ada dalam kegiatan manajemen, pemasaran, 
keuangan, akuntansi, produksi, operasi, penelitian dan pengembangan, 
serta sistem informasi manajemen disetiap perusahaan. 
4. Menetapkan tujuan jangka panjang organisasi. 
Tujuan didefinisikan sebagai hasil tertentu yang perlu dicapai 
organisasi dalam memenuhi misi utamanya. Jangka panjang berarti lebih 
dari satu tahun. Tujuan juga penting untuk keberhasilan organisasi karena 
tujuan menentukan arah, membantu dalam melakukan evaluasi, 
menciptakan sinergi, menunjukkan prioritas, memusatkan koordinasi dan 
menjadi dasar perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian serta 





5. Membuat sejumlah strategi alternatif untuk organisasi. 
strategi alternatif merupakan langkah yang menggerakkan 
perusahaan dari posisinya sekarang ini menuju posisi yang dicita-citakan 
di masa depan. Strategi altenatif tidak datang dengan sendirinya, 
melainkan diturunkan dari visi, misi tujuan (sasaran), audit eksternal dan 
internal perusahaan.  Hal tersebut harus  konsisten dengan dan  dibangun 
atas dasar strategi-strategi sebelumnya yang pernah berhasil diterapkan. 
6. Memilih strategi tertentu untuk digunakan. 
Memilih strategi tertentu untuk digunakan merupakan tugas dari 
perencana strategi dengan mempertimbangkan kelebihan, kekuarangan, 
kompromi, biaya dan manfaat dari semua strategi. Langkah pemilihan 
yaitu dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memilih strategi. 
b. Pelaksanaan strategi  
Pelaksanaan strategi sering disebut tahap tindakan dalam manajemen 
strategis. Pelaksanaan strategis yang sering dianggap sebagai tahap yang 
paling sulit karena memerlukan kedisiplinan, komitmen dan pengorbanan9 
karena perumusan strategi yang sukses tidak menjamin pelaksanaan strategi 
yang sukses10. Pelaksanaan strategi termasuk di dalamnya menetapkan 
tujuan tahunan, menyusun kebijakan, mengalokasikan sumber daya, 
mengubah struktur organisasi yang ada, rekontruksi dan rekayasa ulang, 
merevisi rencana kompensasi dan insentif, meminimalkan resistensi terhadap 
perubahan, mencocokan manager dengan strategi, mengembangkan budaya 
                                                            
9 Fred David, Manajemen Strategis: Konsep-Konsep, h. 6. 
10 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, h. 336.  
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yang mendukung strategi, mengembangkan budaya yang mendukung 
strategi, menyesuaikan proses produksi atau operasi, mengembangkan fungsi 
sumber daya manusia yang efektif dan bila perlu mengurangi jumlah 
karyawan.11 
c. Evaluasi  Strategi 
Tahapan ini merupakan tahap akhir dari strategi, ada tiga aktifitas yang 
mendasar untuk mengevaluasi strategi, yaitu: 
1. Mengkaji ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan 
perumusan strategi yang diterapkan sekarang ini. Berbagai faktor eksternal 
dan internal dapat menghambat perusahaan dalam mencapai tujuan jangka 
panjang dan tahunan. Faktor eksternal seperti tindakan pesaing, perubahan 
permintaan, perubahan teknologi, perubahan ekonomi, pergeseran 
demografi, dan tindakan pemerintah dapat menghambat pencapaian tujuan 
sedangkan faktor internal diantaranya seperti strategi yang tidak efektif 
mungkin dipilih atau kegiatan implementasi barangkali buruk. 
2. Mengukur kinerja  
Mengukur kinerja diantaranya yaitu dengan membandingkan hasil yang 
sebenarnya, menyelidiki penyimpangan dari rencana, mengevaluasi kinerja 
individu dan mengkaji kemajuan yang dibuat ke arah pencapaian tujuan 
yang ditetapkan. 
3. Melakukan tindakan-tindakan korektif. 
Melakukan tindakan-tindakan korektif menuntut adanya perubahan reposisi 
perusahaan agar lebih berdaya saing dimasa depan. Tindakan korektif harus 
                                                            
11 Fred David, Manajemen Strategis: Konsep-Konsep, h. 338. 
18 
 
menempatkan organisasi pada posisi yang lebih baik agar bisa 
memanfaatkan kekuatan internalnya, mengambil kesempatan dari peluang 
eksternal, menghindari, mengurangi atau meminimalkan dampak ancaman 
eksternal dan agar bisa memperbaiki kelemahan internal. Pada 
pelaksanaanya sebuah strategi harus bisa berjalan dengan baik agar apa 
yang direncanakan bisa tercapai dengan dengan baik. Sebuah strategi bisa 
dikatakan efektif apabila:12 
a. Strategi tersebut secara teknis dapat dikerjakan. 
b. Sesuai dengan mandat, misi dan nilai-niali organisasi. 
c. Dapat membangun kekuatan dan mengambil keuntungan dari 
peluang. 
d. Sesuai dengan isu strategi yang hendak dipecahkan. 
e. Strategi bersifat etis, moral, legal dan merupakan keinginan 
organisasi untuk menjadi lebih baik. 
strategi hanya dapat diterapkan dalam organisasi pemerintahan atau organisasi 
publik yang memiliki misi yang jelas, tujuan dan sasaran yang jelas, indikator kinerja 
yang jelas dan informasi tentang kinerja yang sesungguhnya yang didapat sebanding 
dengan biaya yang dimiliki. 
B. Tinjauan Tentang Kompetensi 
Kompetensi adalah spesifikasi sikap, pengetahuan dan keterampilan serta 
penerapan yang efektif dari sikap, pengetahuan dan keterampilan tersebut terhadap 
standar-standar yang ditetapkan di tempat kerja (workplace). 
                                                            
12 Miftahuddin, Perencanaan Strategis Bagi Organisasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,1999), h. 190. 
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Kompetensi terdiri atas 3 aspek/domain yakni;13 
1. Skill (Keterampilan) 
2. Knowledge (pengetahuan) 
3. Attitude (sikap kerja) 
Ada 3 keahlian utama yang mutlak harus dimiliki oleh penyiar yaitu;14 
a. Berbicara. Pekerjaan seorang penyiar adalah berbicara, mengeluarkan suatu 
atau melakukan komunikasi secara lisan. Karena itu seorang penyiar harus 
lancar bicara dengan kualitas vokal yang baik. Seperti pengaturan suara, 
pengendalian irama, tempo, artikulasi, dan sebagainya. Kelancaran berbicara 
dengan kualitas vokal yang baik dapat dibentuk dengan; 
1. Latihan pernafasan, untuk mengeluarkan suara diafragma. 
2. Latihan Intonasi (nada suara untuk berbicara secara berirama). 
3. Latihan aksentuasi untuk mampu berbicara dengan penekanan pada kata-
kata tertentu. 
4. Latihan speed atau kecepatan bicara. 
5. Latihan artikulasi atau kejelasan kata-kata. 
b. Membaca. Dalam hal ini maksudnya adalah membaca naskah siaran namun 
terdengar seperti bertutur atau tidak membaca naskah. 
                                                            
13http://asep-saepudin.blogspot.com/2007/09/kompetensi.html, dikutip: 13 Oktober 2013. 
14Asep Syamsul M. Ramli, Broadcast Jurnalisme: Panduan Menjadi Penyiar, Reporter, 
Script Writer (Bandung: Nuansa,2004), h.32-33. 
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c. Menulis. Dalam hal ini maksudnya adalah menulis naskah siaran karena sering 
kali penyiar harus menyiapkan  naskah siaran sendiri. Karena seorang penyiar 
harus memiliki kemampuan menulis naskah. 
Peran seorang penyiar pada dasarnya adalah sebagai komunikator yaitu  
menyampaikan segala bentuk informasi kepada audience. 
Fungsi Komunikator adalah:  
"Pengutaraan pikiran dan perasaannya dalam bentuk pesan untuk 
membuat komunikan menjadi tahu atau berubah siakp, pendapat, atau 
perilakunya"15. 
Seorang penyiar selain harus menguasai pesan yang disampaikan juga harus 
bisa menguasai pendengarnya dan memiliki wawasan yang luas. Secara umum ada 
tiga keterampilan yang harus dikuasai para DJ dan Penyiar:16 
a. Announcing Skill, yaitu keterampilan menuturkan segala sesuatu 
menyangkut musik, kata atau lirik lagu yang disajikan. 
b. Operating Skill, keterampilan mengoperasikan segala peralatan siaran. 
c. Musical touch, keterampilan merangkai musik dalam tatanan yang 
menyentuh emosi pendengar. Bercita rasa dalam seleksi, harmonis dan 
rangkaian. 
Ketika persaingan semakin tinggi di dalam perkembangan industri media 
radio di masa sekarang, pada umumnya stasiun radio siaran akan memprioritaskan 
calon penyiar yang memiliki dedikasi dan komitmen yang tinggi terhadap dunia 
                                                            
15 Onong Uchjaya Effendi,  Dinamika Komunikasi, h. 16. 




kepenyiaran17. Karena hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap baik buruknya 
sebuah acara siaran radio. 
Penyiar pada sebuah station penyiaran radio harus memiliki kemampuan dan 
dapat berperan dalam banyak hal. Karena salah satu kegunaan penyiar adalah bisa 
mewakili citra stasiun penyiaran radio. Penyiar paling tidak selain harus memiliki 
suara yang bagus, bisa mengoperasikan peralatan siaran, juga harus bisa memiliki 
kemampuan menulis paling tidak untuk mempersiapkan bahannya sendiri saat 
siaran18. 
Agar punya kualitas yang baik dari sisi internal seorang penyiar paling tidak 
dapat memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut:19 
1. Penyiar diharapkan mempunyai kualitas vokal yang memadai. Dan 
untuk menilai apakah kualitas suaranya memadai atau tidak sangat 
bergantung pada pendengarnya. Satu hal yang paling penting adalah 
bagaimana seorang penyiar mampu mengoptimalkan jenis suaranya 
sehingga sesuai perencanaan program dan harapan pendengar. 
2. Mempunyai wawasan yang luas dan memiliki wacana serta mampu 
menganalisis situasi serta kondisi dari berbagai aspek, misalnya 
pandangan ideologi, politik, sosial, budaya maupun bidang lain yang 
terkait dengan kepenyiaran. Dengan wawasan yang luas serta memiliki 
wacana penyiar nantinya akan mampu untuk melakukan teknik ad 
libbing dan script reading atau membaca naskah. 
                                                            
17 Harley Prayudha, Radio: Penyiar It's Not Just Talk, h. 88. 
 
18 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, h. 204. 
19 Harley Prayudha, Radio: Penyiar It's Not Just Talk, h. 88-89. 
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3. Dalam menjalankan tugasnya, seorang penyiar harus memahami 
format radionya, baik format kata maupun format musik, serta aturan-
aturan lain yang berlaku pada stasiun radionya. Yang jelas, format 
disini lebih merupakan ramuan pokok atau rencana program yang 
diarahkan pada pendengar tertentu. 
4. Memahami secara mendalam tujuan acara radionya. Karena dengan 
begitu penyiar akan sangat faham tentang target pendengarnya.  
Penyiar juga mampu mengetahui program apa yang pendengar 
butuhkan dan pendengar sukai. 
5. Penyiar harus bisa memperlihatkan simpati dan juga harus dapat 
berempati, maksudnya adalah dalam upaya melayani secara optimal 
sebaiknya bisa mewujudkan rasa kedekatan dengan pendengar, 
sekaligus harus bisa berfikir dari sudut pandang pendengar. 
6. Seorang penyiar perlu menjadi kreator atau menghasilkan gagasan-
gagasan segar dan kreatif dalam siarannya, karena tugasnya menghibur 
pendengar dengan kata-katanya. Penyiar yang tidak mempunyai 
kemampuan tersebut penampilannya disiaran akan terasa hambar dan 
menjemukan. 
7. Memiliki kemampuan bekerjasama dalam tim serta mampu untuk 
saling pengertian, menghargai, dan saling mengingatkan untuk 
menghasilkan out put siaran yang berkualitas. Menjadi penyiar yang 
baik harus benar-benar mempunyai kebanggaan pada pekerjaannya, 
maksudnya adalah cakap dan hati-hati terhadap hal-hal kecil dan cara 
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kerja atau prosedur dan sistem-sistem serta bagaimana peraturan-
peraturan yang ditegakkan dengan baik. 
8. Dalam menyampaikan siarannya penyiar harus menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami dan familiar. Selain itu, penyiar juga diharapkan 
memiliki kesederhanaan (moderation) menyangkut hal-hal yang 
bersifat fisik, tetapi juga dalam hal penggunaan bahasa sebagai alat 
untuk menyalurkan pikiran dan perasaan dan dalam 
mengkomunikasikannya. Kesederhanaan sering kali menunjukkan 
keaslian dan kemurnian sikap.20 Penyiar juga harus bisa mempunyai 
rasa kedekatan dengan para pendengarnya dan juga mengetahui target 
audiensinya. Penyiar harus tahu pasti siapa pendengarnya pria atau 
wanita, umur, pendidikan, pekerjaan, minat, maupun program apa 
yang mereka butuhkan dan mereka sukai.21 Disini seorang penyiar 
juga harus tahu bagaimana teknik siaran, yaitu:22 
a. Ad Libtium 
Ad Libtium yaitu teknik siaran dengan cara berbicara santai, enjoy tanpa 
beban atau tekanan, sesuai dengan seleranya dan tanpa naskah, dan yang harus 
diperhatikan yaitu: 
1. Menggunakan bahasa yang sederhana, yaitu bahasa sehari-hari yang 
bisa digunakan dalam percakapan antar pribadi (bahasa tutur). 
                                                            
20 Onong Uchjaya Effendi,  Dinamika Komunikasi, h.19.   
21 Harley Prayudha, Radio: Penyiar It's Not Just A Talk, h. 90. 
22 Asep Syamsul M. Ramli,Broadcast Jurnalisme: Panduan Menjadi Penyiar, Reporter, 
Script Writer, h. 39-41. 
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2. Mencatat terlebih dahulu pokok-pokok penting yang disampaikan 
selama siaran agar sistematis dan sesuai waktu yang disampaikan 
selama siaran agar sistematis dan sesuai waktu yang tersedia. Penyiar 
berbicara dengan bantuan catatan tersebut. 
3. Menguasai information behind information, yakni memahami 
keseluruhan informasi yang disajikan dan hal-hal lain yang ada 
kaitannya dengan informasi yang disampaikan. Dengan begitu penyiar 
bisa berimrovisasi dalam siaran secara profesional dan tidak melantur 
(out of context). 
4. Menguasai istilah-istilah khusus dalam bidang-bidang tertentu 
sehingga pembicaraan tampak berkualitas dan meyakinkan. 
5. Menguasai standarisasi kata, antara lain pengucapan slogan atau motto 
stasiun radio, sapaan pendengar (station call), terminologi musik atau 
lagu, dan line telpon yang bisa dihubungi pendengar untuk minta lagu, 
berkomentar atau berinteraksi dengan penyiar atau narasumber. 
6. Mencegah atau menghindari pengucapan kata-kata yang tidak wajar 
atau melanggar rasa susila, menyinggung perasaan, melecehkan suku 
dan pemeluk agama lain atau melanggar SARA. 
b. Script Writing 
Script Writing yaitu penyiar melakukan siaran dengan cara membaca naskah 
siaran yang sudah disusunnya. Agar tidak terkesan membaca, yang harus 
diperhatikan seorang penyiar adalah: 
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1. Memahami dan menghayati isi naskah secara keseluruhan. 
2. Jika diperlukan, menggunakan tanda-tanda khusus dalam naskah. 
3. Mengeluarkan suara seakan sedang bercerita dengan orang lain. 
4. Menggunakan gerakan tubuh dan senyuman untuk menambah bobot 
bicara. 
5. Sebelum mengudara, berlatih dengan menguarkan suara, sekaligus 
melatih intonasi, aksentuasi, artikulasi dan speed. 
6. Meletakkan di tempat yang mudah dijangkau. 
7. Jangan sampai terpaksa membalik halaman naskah sambil berbicara-
naskah tidak boleh bersambung. 
Ada berbagai cara yang digunakan dalam sebuah lembaga untuk menjadi 
lebih baik tergantung apa yang hendak diperbaiki dan dicapai. Sebagai media massa 
yang cukup banyak digemari oleh pendengarnya sebuah radio harus bisa menyajikan 
sebuah program siaran yang dapat menarik minat pendengarnya. Salah satu hal yang 
bisa membuat sebuah acara semakin menarik adalah terkait bagaimana seorang 
penyiar dalam menyajikan sebuah program. 
Agar bisa menjadi seorang penyiar yang bisa menyajikan sebuah pendengar 
maka penyiar harus bisa meningkatkan kualitas siarannya terutama untuk penyiar 
baru. Upaya yang bisa dilakukan diantaranya adalah dengan rutin mengadakan 
berbagai bentuk pelatihan tentang broadcasting. Pelatihan ini tentunya bisa 




C. Tinjauan Tentang Kepenyiaran 
1. Defenisi Penyiaran 
Kata siaran berarti memberitahukan kepada umum (melalui radio, surat kabar, 
televisi dan sebagainya). Bentuk kata kerjanya adalah penyiaran yang berarti 
proses, cara, perbuatan menyiarkan, sedangkan kata siaran itu sendiri berarti hal 
yang disiarkan.23 
 Penyiaran merupakan kegiatan penyelenggaraan siaran yang mampu   
menghasilkan sebuah karya.24 Kepenyiaran (dalam bahasa Inggris adalah 
Broadcasting) yakni proses menyampaikan siaran melalui perangkat elektronika 
yang dinamakan pemancar atau transmitter untuk kemudian diterima oleh si 
penerima siaran melalui alat penerima siaran yang disebut receiver. 
Kepenyiaran bisa digunakan untuk media massa elektronik, yakni yang 
disampaikan kepada banyak orang, maupun broadcasting untuk satu atau beberapa 
orang saja, seperti rapat online, chating, dan lain-lain. Kepenyiaran dibedakan 
menjadi 2 jenis, yakni : 
1. Kepenyiaran radio di frekuensi AM, FM, sistem digital, sistem satelite, 
maupun online di internet. 
2. Broadcasting televisi atau kepenyiaran televisi di frekuensi  VHF, UHF, 
sistem digital, sistem satelite, maupun online di internet. 
                                                            
23Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1998), h. 835. 
24Tomy Suprapto, Berkarir Broadcasting (Yogyakarta: Media Pressindo,2006), h.10. 
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Keahlian kepenyiaran tidak hanya dalam proses siarannya, namun juga belajar 
bagaimana mengelolastasiun siaran, termasuk memproduksi file-file audio maupun 
video untuk digunakan sebagai bahan siaran.25  
Media Radio dilihat dari kekuatannya/kelemahannya yakni:26 
a. Kelebihan Radio 
1. Langsung. Radio adalah satu-satunya media yang memiliki kemampuan 
menyampaikan isi kandungan program secara langsung. Begitu suara 
dipancarkan, telinga pendengar langsung menangkap dan mencernanya 
meski sambil mengerjakan aktifitas apapun. 
2. Cepat. Dari segi penyampaian pesan, radio memiliki kecepatan yang sulit 
ditandingi oleh media lain. Suatu peristiwa yang terjadi bisa dengan cepat 
disiarkan oleh stasiun radio.  
3. Menciptakan gambar dalam ruang imajinasi pendengar. Dengan keunggulan 
suaranya radio memberi pendengar kebebasan berimajinasi. Radio satu-
satunya media komunikasi modern yang memiliki kemampuan istimewa 
dalam menciptakan gambar atau rekaan di ruang imjinasi pendengarnya, 
dengan keunggulan semua kalangan bisa mendengarkan. 
4. Tanpa Batas. Radio tidak dibatasi oleh batas geografis maupun demografis. 
Hanya orang tuna rungu saja yang tidak bisa menikmati. Dengan kemajuan 
teknplogisatelit atau digital, radio bisa dinikmati pendengar diluar jangkauan 
frekuensi atau radius yang dimilikinya. 
                                                            
25http:// hitamart.wordpress.com/2013/03/19/pemprograman-multimedia/, dikutip: 13 Oktober 
2013.  
26 Tomy Suprapto, Berkarir di Dunia Broadcasting, h.145. 
28 
 
5. Tidak banyak pernik. Dibandingkan media lain, pada peliputan berita 
radionya cukup satu orang dengan membawa kelengkapan berupa 
microphone dan sebuah handphone untuk melaporkan sesuatu secara 
langsung. 
6. Hangat dan dekat. Kendati tidak berhadapan langsung dengan pendengar 
dan terpisah jarak begitu jauh namun kedekatan dengan penyiar radio bisa 
terjalin dekat dan akrab. 
7. Mendidik. Radio sangat efektif dipakai sebagai media pendidikan. Apalagi 
jika jangkauannya luas dan sebagian besar pendengar yang bermukim 
diwilayah pinggiran yang mungkin belum memiliki sarana pendidikan yang 
bisa dikemas dengan menarik dan mudah disimak pendengarnya. 
8. Memberi manfaat bagi individu dan masyarakat. Dengan karakternya yang 
intim dan hangat, radio memiliki kemampuan untuk cepat diakrabi oleh 
khalayak pendengar yang bisa sebagai tempat mencari informasi.  
 
b. Kelemahan Radio 
1. Durasi program terbatas. Radio siaran dalam setiap programnya dibatasi durasi 
waktu, setiap program memiliki rentang waktunya masing-masing. Biasanya, 
maksimal durasi waktu program selama 240 menit atau 4 jam, yang terbagi-
bagi dalam segmen acara.  
2. Sekilas dengar. Sifat radio adalah audiotori, untuk didengar. Isi pesan atau 
informasi radio siaran gampang lenyap dari ingatan pendengar, untuk itu 
pendengar tidak bisa meminta mengulang informasi atau lagu yang sudah 
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disiarkan. Artinya sifatnya sekilas, pesan yang disampaikan tidak rinci dan 
detail. 
3. Mengandung gangguan. Radio siaran sebagai media massa juga tak lepas dari 
gangguan yang sifatnya teknis . Karena kekuatan radio siaran adalah bunyi atau 
suara, maka unsur ini pula yang bisa menjadi kelemahan karena adanya 
gangguan sinyal, suara terdengar menghilang atau terdapat noise. 
4. Non visual. Radio tidak dapat memperlihatkan visualisasi tentang situasi dalam 
radio, sosok penyiar maupun narasumber yang akan on-air diradio, berbeda 
sekali dengan televisi yang mempunyai visualisasi dan audio. 
Selain kelebihan dan kelemahan radio juga memiliki karakteristik. Berikut 
adalah karaseritik yang dimiliki radio yang berbeda dengan media massa lainnya 
yaitu: 
a. Radio adalah suara (auditori) untuk didengar karena isi siaran bersifat sepintas 
lalu dan tidak dapat diulang. 
b. Proses penyebarluasannya atau disampaikan kepada pendengar melalui 
pemancaran (transmisi).  
c. Mengandung gangguan seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan 
teknis (channel noise factor). 
d. Theater of Mind, radio menciptakan gambar dalam imajinasi pendengar 
dengan kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan seni memainkan 
imajinasi pendengar melalui kata dan suara. Pendengar hanya bisa 
membayangkan dalam imajinasinya apa yang dikemukakan penyiar. 
e. Identik dengan musik, Radio adalah sarana hiburan termurah dan tercepat 
sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik. Dalam hal musik, 
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radio memiliki daya kejutan seketika karena pendengar biasanya tidak tahu 
lagu apa yang disajikan berbeda dengan memutar kaset yang sudah bisa 
ditebak urutan lagunya.27 
Radio dapat memungkinkan untuk upaya menyukseskan pendidikan di dunia 
ini dengan menjadikan media radio sebagai media pendidikan bukan dijadikan 
sebagai media hiburan. Sehingga media radio dapat dimanfaatkan oleh berbagai  
publik yang haus akan informasi pendidikan atau pengetahuan.  
2. Defenisi Penyiar 
 Dalam bahasa Inggris, penyiar disebut announcer (arti harfiah: orang yang 
mengumumkan). Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), Penyiar adalah 
orang yang menyiarkan atau menyeru pada radio. Menurut M. Habib sebagaimana 
dikutip oleh Harley Prayudha dalam bukunya yang berjudul Radio (Penyiar It's Not 
Just A Talk) memberikan pengertian bahwa penyiar adalah: 
"Seorang yang bertugas menyebarkan (syiar) suatu atau lebih informasi yang 
terjamin  akurasinya dengan menggunakan radio dengan tujuan untuk 
diketahui oleh pendengarnya, dilaksanakan, dituruti, dan dipahami"28. 
 Penyiar juga disebut DJ (Disk Jockey), yakni perangkai lagu, karena ia 
menyajikan lagu-lagu dan “bersuara” sebagai “link” atau perangkai antar lagu.  
Suara dan pembicaraan penyiar jika “pas” dengan lagu-lagu yang diputar akan 
menambah kenikmatan pendengar dalam mendengarkan lagu. 29 
                                                            
27Asep Syamsul M.Ramli, Broadcast Journalism (Cet. I; Bandung, PT.Remaja Rosdakarya, 
2004), h. 22. 
28 Harley Prayudha, Radio: Penyiar It's Not Just Talk, h. 9-10. 




Pada umumnya penyiar adalah juru bicara stasiun radio siaran. Bahkan, 
penyiar adalah “ujung tombak” stasiun radio, sukses tidaknya sebuah acara 
ditentukan oleh penyiarnya. Penyiar adalah seorang penampil yang melakukan 
pekerjaan penyiaran, menyajikan produk komersial, menyiarkan berita/informasi, 
akting sebagai pembawa acara atau pelawak, menangani olahraga, pewawancara, 
diskusi, kuis dan narasi.30 
Seorang penyiar profesional dituntut untuk mengetahui banyak hal, sebagai 
tolak ukur kualitas dan daya tarik dirinya, tetapi bukan untuk menggurui. Apalagi 
untuk hal yang sedang hangat dibicarakan orang (hot issues) mulai dari infotainment 
(informasi tentang selebritis, musik, film dan lain-lain), olahraga, ekonomi (kenaikan 
BBM, kurs mata uang), sampai hal yang terjadi disekitar kita (lokal). Kelebihan 
media radio dibandingkan dengan media lainnya adalah informasi yang disampaikan 
secara cepat dan sifat lokalnya (local content) yang menjadi kekuatan media radio.  
Pendengar radio (listener) tidak hanya mendengar komentar dari seorang 
penyiar, tetapi mereka juga memuji, mengkritik, maupun menghujat kualitas penyiar. 
Pendengar secara tidak langsung dapat menegur dan bereaksi seandainya kualitas 
penyiarnya jelek. Mereka akan mengejek, gemas, marah, dan efeknya akan 
menggerakkan tangan mereka memindah gelombang (frekuaensi) lain yang sesuai 
dengan keinginan mereka. Ada juga yang lebih parah bereaksi dengan menelpon  
penyiar dengan marah dan mengumpat penyiar yang bersangkutan dengan kalimat 
                                                            
30Dra.Irwanti Said, Fungsi Sosial Siaran Radio, h. 141-142. 
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pedas. Untuk mengantisipasi hal-hal tersebut, seorang penyiar harus memperhatikan 
kualitas diri untuk menjadi seorang penyiar profesional.31 
Dalam menyampaikan siarannya penyiar harus menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami dan familiar. Selain itu, penyiar juga diharapkan memiliki 
kesederhanaan menyangkut hal-hal yang bersifat fisik, tetap jaga dalam hal 
penggunaan bahasa sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan perasaan dan dalam 
upaya mengkomunikasikannya. Kesederhanaan seringkali menunjukkan keaslian dan 
kemurnian sikap.32 Dengan mengetahui strategi peningkatan kompetensi bagi 
penyiar, maka penyiar tentu tidak akan mengalami hal yang dijelaskan diatas. 
1. Pandangan Islam Mengenai Dunia Penyiaran 
Pada dasarnya, komunikasi adalah proses sosial melalui satu orang 
(komunikator) yang kemudian memperoleh respon dari orang lain (komunikan) 
dengan menggunakan simbol. Komunikator dalam penyiaran radio lebih sering 
dilakukan secara kelompok daripada personal. Disebut kelompok karena output 
siaran dilakukan oleh banyak orang seperti penyiar, produser, penulis naskah, penata 
musik, dan lain-lain. Namun, ketika topik siaran diwakili oleh satu ujung tombak, 
yaitu penyiar atau presenter.33 
Dengan kemajuan teknologi komunikasi, informasi tentang berbagai hal, yang 
baik maupun yang buruk, dapat mencapai masyarakat yang sangat luas sampai ke 
                                                            
 31Dra.Irwanti Said, Fungsi Sosial Siaran Radio,h. 144-145. 
32Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002),h.19. 




pelosok pedalaman. Oleh karena itu para pengelola media massa, khususnya 
penyelenggara penyiaran televisi dan radio, diharapkan mampu menjalankan 
fungsinya secara proporsional dan bertanggungjawab dalam rangka ikut serta 
mewujudkan masyarakat yang maju, sejahtera, dan beradab.Dalam kenyataannya 
sering terjadi fungsi itu tidak berjalan seimbang. Fungsi menghibur sering lebih 
menonjol karena dorongan berbagai kepentingan, di antaranya kepentingan bisnis, 
sehingga fungsi pendidikan kadang terdesak atau terkalahkan. 
Dalam kondisi demikian itulah kita perlu acuan bentuk seperangkat etika 
penyiaran, yang di antara sumbernya adalah dari ajaran agama. Prinsip etika 
penyiaran menurut pandangan islam di antaranya adalah sebagai berikut : pertama, 
menggunakan cara yang bijaksana (hikmah).Yang dimaksud dengan hikmah dalam 
konteks ini adalah memperhatikan waktu,tempat, dan kondisi masyarakat. 
 Dalam menyiarkan informasi, baik informasi keagamaan hendaknya dengan 
cara yang bijaksana. Allah SWT berfirman dalam QS.An-Nahl/16:125. 
   
  
 
   
    
    




      
”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.34 
Kedua, bertukar pikiran. Sesuai ayat di atas, orang menyampaikan informasi 
bisa juga dilakukan melalui tukar pikiran (diskusi) dengan cara yang baik, misalnya 
melalui talks show. Ketiga, menyampaikan berita/informasi yang benar.Berita 
/informasi yang disampaikan kepada masyarakat hendaknya sesuatu yang benar, yang 
bersih dari penipuan dari kebohongan. 
Oleh karena itu para peliput berita /informasi hendaknya bertindak teliti dalam 
melaksanakan tugas jurnalistiknya. Kalau ada informasi yang belum jelas hendaknya 
diklarifikasi (Alquran Surat AI-Hujurat ayat 6). Keempat, memberikan hiburan dan 
peringatan. Menyampaikan informasi keagamaan atau pun informasi umum, 
hendaknya ada aspek hiburannya. Disamping itu hendaknya juga disertai peringatan 
kepada audiens agar jangan sampai melakukan perbuatan tercela, atau melanggar 
aturan yang berlaku.  
Kelima, dilarang memfitnah. Fitnah adalah ucapan, tulisan, atau gambar yang 
menjelekkan orang lain, seperti menodai nama baik, atau merugikan kehormatan 
orang lain. Islam melarang perbuatan memfitnah (Alquran Surat Al-Baqarah ayat 
                                                            





191). Keenam,  dilarang membuka/ menyiarkan aib orang lain. Dalam acara 
infotainment diungkap rahasia pribadi dari para selebritis, yang tidak jarang 
dibeberkan kejelekan mereka. Dalam sebuah hadis, nabi melarang penyampaian 
informasi yang demikian (ghibah), kecuali untuk mengungkap kedzaliman. 
Ketujuh, dilarang mengadu-domba. Nabi juga melarang perbuatan mengadu-
domba (namimah) antara seseorang/sekelompok orang dengan orang/kelompok orang 
lain, karena dapat menimbulkan perpecahan dan malapetaka lainnya. Kedelapan, 
menyuruh berbuat baik dan mencegah berbuat jahat. Intisari yang seharusnya 
menjiwai seluruh kegiatan komunikasi adalah menyuruh orang untuk berbuat 
kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan jahat, yang dikenal dengan istilah 
amar makruf nahi munkar. Termasuk perbuatan munkar adalah menyiarkan hal-hal 
yang bersifat pornografi dan pornoaksi.  
Dewan Pimpinan MUI Pusat, Jakarta, dalam fatwanya No 287 Tahun 2001 
antara lain menyatakan: Menggambarkan, secara langsung atau tidak langsung, 
tingkah laku secara erotis, baik dengan lukisan, gambar, tulisan, suara, reklame, iklan, 
maupun ucapan, baik melalui media cetak maupan elektronik yang dapat 
membangkitkan nafsu birahi adalah haram.35 
Dalam menyiarkan pesan, media penyiaran telah diatur dalam peraturan Komisi 
Penyiaran Indonesia (KPI) tentang Standar Program Siaran (SPS). Standar program 
siaran ditetapkan agar lembaga penyiaran dapat menjalankan fungsinya sebagai media 
informasi, pendidikan, hiburan, kontrol, perekat sosial, dan pemersatu bangsa36.  
                                                            
35http://www.suaramerdeka.com/harian/0706/15/opi03.htm, dikutip: 10  Desember 2013. 
36  Republik Indonesia, Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia Nomor 2/P/KPI/03 Tahun 
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Etika jurnalis sangat penting untuk diketahui, Etika adalah pondasi dasar 
pekerjaan kita. Karena karakter, sifat dan mental seorang jurnalis sangat 
mencerminkan dan menentukan wartawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya. 
Tidak mudah mengubah prilaku seorang jurnalis yang bermental "preman" ataupun 
bermental amplop. Dalam pembahasannya mengutip tulisan Satrio terkait etika. 
Satrio mengatakan bahwa:  
 "etika (ethics) adalah suatu standar tentang yang benar dan salah".  
Dengan demikian secara kasar bisa dikatakan, etika profesi adalah semacam 
standar aturan perilaku dan moral, yang mengikat profesi tertentu. Etika jurnalistik 
adalah adlah standar aturan perilaku dan moral, yang mengiikat para jurnalis dalam 
melaksanakan pekerjaan. Etika jurnalistik penting, bukan hanya untuk memelihara 
dan menjaga standar kualitas pekerjaan jurnalis, tetapi juga untuk melindungi atau 
menghindarkan khalayak masyarakat dari kemungkinan dampak yang merugikan dari 
tindakan atau perilaku keliru dari jurnalis bersangkutan37. 
D. Sumber Daya Manusia (SDM) Penyiar Radio 
1. Defenisi SDM 
SDM merupakan kebutuhan paling vital bagi radio. Radio merupakan wadah 
kemauan sekelompok orang untuk bekerjasama dan berkiprah dengan kemauan 
masing-masing di dunia penyiaran (broadcasting)38. 
                                                                                                                                                                         
2012 Tentang Standar Program Siaran, bab III, pasal 5. 
 
37 Fadlitrans.blogspot.com/2013/06/opini-tribun-timur-juli-2009.html?m=1 ,   26 Agustus 
2014. 
38 Masduki, Menjadi Broadcaster Profesional, h. 81. 
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Dalam pengelolaan SDM radio, dikenal lima tahap manajerial, yaitu: 
1. Rekrutmen dengan lowongan terbuka melakukan seleksi, dan pemagangan, 
termasuk planning dalam fungsi manajemen. 
2. Penempatan SDM pada posisi yang tepat sesuai kemampuan dan minatnya, 
termasuk organizing dalam fungsi manajemen. 
3. Penghargaan atas tugas yang dilakukan SDM secara periodik dalam bentuk 
bonus, kenaikan gaji, atau kenaikan jenjang karir, termasuk actuacting 
dalam fungsi manajemen. 
4. Pengembangan wawasan dan keterampilan melalui berbagai seminar dan 
pelatihan reguler secara internal atau mengirim ke lembaga luar, termasuk 
actuacting dalam fungsi manajemen. 
5. Pemberhentian jika SDM tidak lagi mampu memenuhi target pekerjaan 
yang telah ditentukan, termasuk controling dalam fungsi manajemen. 
Semua lembaga penyiaran yang berhasil karena didukung oleh menajemen yang baik. 
Manajemen yang didukung oleh profesionalisme, kompetensi dan kapasitas yang kuat 
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Dalam suatu penelitian ilmiah harus memiliki objek dengan metode yang 
tepat. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan 
pengumpulan data dan teknik analisis data yang akurat. Dalam penulisan skripsi ini 
penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
A.  Jenis dan Lokasi penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif yang dalam pengumpulan datanya menggunakan metode 
dekskriptif, yaitu pengumpulan data dari responden. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik  bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu 
perilakunya,pesepsi,motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah1. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di 
stasiun Radio Syiar FM yang berlokasi di lantai IV Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan komunikasi, 
yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. Peneliti akan menggunakan 
metode pendekatan komunikasi ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan 
                                                            




dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan 
dilakukan peneliti. 
C. Sumber Data 
Pada penelitian ini, adapun rincian sumber data yang penulis susun adalah: 
1. Data Primer  
Data empirik diperoleh secara langsung dengan melaksanakan wawancara 
terhadap beberapa informan yang terlibat dalam struktur organisasi Radio Syiar 
FM yang meliputi Direktur radio, Penyiar  dan marketing. Untuk mendapat data 
yang akurat penulis mengadakan pendekatan dengan melaksanakan wawancara 
terhadap sumber yang terkait tersebut. 
2. Data Sekunder  
Data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip 
yang terdapat pada radio Syiar FM, diantaranya: dokumen, foto-foto, dan arsip 
yang berkaitan dengan Radio Syiar FM. 
D. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti.2 Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas 
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara 
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengetahui kenyataan yang ada dilapangan. Alat pengumpulan data yang 
                                                            
2Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian, h. 136. 
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dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis 
terhadap strategi peningkatan kompetensi kepenyiaran sumber daya manusia 
penyiar Radio Syiar FM.  
b. Wawancara 
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 
melalui percakapan atau tanya jawab dengan maksud tertentu untuk 
mengumpulkan informasi. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak yaitu 
interviewer dan pihak yang memberikan jawaban. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
bebas dalam artian penulis hanya menyiapkan pokok-pokok masalah yang 
dipertanyakan dalam pertanyaan pihak yang diwawancarai. Interview dalam 
penelitian ini penulis gunakan untuk mendapatkan data yang valid tentang 
bagaimana straregi peningkatan sumber daya manusia penyiar Radio Syiar FM.  
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-
benda tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya.3 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis 
dalam pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan 
pencarian dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan 
menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
 
                                                            
3Sutrisno Hadi,  Metodologi Research I(Yogyakarta; UGM Press, 1999), h. 72. 
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Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum lokasi penelitian, historikalnya, maksud dan tujuan pendirian. 
E. Instrumen Penelitian 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencatat 
hasil observasi, pedoman wawancara, dan telaah kepustakaan (buku, teks, foto, arsip-
arsip, undang-undang, artikel, autobiografi, dan surat-surat), dibantu dengan peralatan 
penelitian seperti kamera, alat perekam dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Proses pengolahaan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 
diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari hasil observasi yang sudah dituliskan 
dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi berupa buku, 
gambar, foto, dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisa dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. 
Proses analisis data ditempuh melalui proses reduksi data, sajian data,  
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Mereduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan yang muncul di lapangan. Data-data tersebut dipisahkan 
sesuai dengan permasalahan yang dimunculkan, kemudian dideskripsikan, diasumsi, 
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serta disajikan dalam bentuk rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 
diverifikasikan.4 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disederhanakan dalam pengertian 
bahwa sejumlah data yang terkumpul melalui teknik observasi, teknik wawancara 
dan dokumentasi digabung menjadi satu kemudian dicoba untuk dibakukan dan 
diolah serta dipilah-pilah menurut jenis atau golongan pokok bahasannya. Karena 
data yang diperoleh masih dalam bentuk uraian panjang, maka perlu sekali untuk 
direduksi. 
Penyajian data dimaksudkan sebagai langkah pengumpulan informasi yang 
tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Selain mereduksi dan menyajikan data, tindakan selanjutnya 
adalah verifikasi dan menarik kesimpulan. Verifikasi dilakukan untuk memeriksa 
dan mencocokkan kebenaran data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi lalu disimpulkan. Simpulan tersebut tidak mutlak tetapi sifatnya 
lentur, dalam arti ada kemungkinan berubah setelah diperoleh data yang baru. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Peneliti dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.5 Triangulasi merupakan usaha 
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang 
                                                            
4Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Penerbit UI 1992), h. 45. 




yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi 
pada saat pengumpulan dan analisis data. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi, 
dokumentasi dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu,  untuk 
mendapatkan data yang valid dan ada kecocokan satu sama lain, peneliti mengadakan 
trianggulasi sumber data melalui pemeriksaan terhadap sumber lainnya yaitu 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.  
Peneliti menggali kebenaran informasi melalui berbagai metode dan sumber 
perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa 
menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, 
dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. 
Tentu masing-masing cara ini akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 
selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena 
yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 







HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Radio Syiar FM 
 Latar belakang historis hadirnya stasiun ini, dimaksudkan untuk memenuhi 
kebutuhan akan siaran yang berbasis, pendidikan dan islam yang bagi masyarakat 
dengan status ekonomi sosial menengah ke atas di perkotaan dan sekitarnya yang 
ditengarai belum terpenuhi secara maksimal. Belum adanya stasiun radio di Kab. 
Gowa dan sekitarnya  yang benar-benar merefleksikan realitas dinamis kalangan 
masyarakat yang Islami dengan status ekonomi sosial menengah ke atas, dan bias ke 
semua lapisan masyarakat.  
 Radio Syiar FM yang tadinya merupakan radio komunitas kampus yang 
berdiri pada tahun 2006 dengan frekuansi 107.3 FM di kampus 1 (satu) UIN 
Alauddin Makassar, kini telah menjadi radio siaran swasta, yang berada dikampus 2 
(dua) UIN Alauddin Samata-Gowa, dengan frekuaensi 107.1 FM. Sebelum radio ini 
beralih ke swasta partisipan pendengar hanya terjangkau disekitar kampus saja karena 
memiliki jangkauan siaran yang masih sangat rendah, selain itu peralatan yang 
dimiliki masih sangat jauh tertinggal dari peralatan radio lain. Ada beberapa faktor 
yang mendukung peralihan dari radio komunitas ke swasta yakni frekuensi yang 
begitu luas mencapai 3.000 watt, selain itu adanya tuntutan untuk siaran jangkauan 
yang luas, peralatan studio bukan lagi standar untuk komunitas melainkan swasta dan 
juga untuk mewujudkan visi -misi Radio Syiar. Orang-orang berjasa dalam peralihan 
ini adalah pihak pimpinan, yakni komusaris, direktur utama, dan dekan sejajaran.  
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Setelah pindah lokasi ke kampus 2 (dua), peralatan Radio Syiar, sudah menggunakan 
peralatan standar international yang tentunya tak kalah kualitas alatnya dengan radio 
yang lain. Tentu dalam peralihan radio komunitas ini ke swasta butuh perjuangan 
baik ide, kesabaran dan kekuatan mental untuk mewujudkannya. Tentu ini adalah 
suatu kemajuan tersendiri dari bagi radio ini. Dengan melihat partisipan dan 
pendengar aktif sebelumnya adalah memang sudah didominasi oleh kaum pelajar dan 
mahasiswa, namun saat ini radio Syiar FM sepakat untuk melakukan revisi pola 
siaran Radio Syiar FM yang tadinya  khusus kalangan mahasiswa, kini menyesuaikan 
pada pendengar umum usia  17 (tujuh belas) sampai 45 (empat puluh lima) tahun. 
Hal ini tentu akan sangat menarik bagi para pengiklan, mengingat kelompok 
dengan usia ini memang mempunyai kuantitas yang cukup besar, dan juga merupakan 
salah satu format yang paling efektif dalam menarik pendengar remaja dan dewasa  
karena menekankan standar musik pop yang enak didengar1. 
2. Visi dan Misi Radio Syiar 
Visi radio Syiar FM adalah "Ikut mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 
berbagai kegiatan penyiaran radio dengan memperhatikan norma-norma agama  
Islam dan budaya masyarakat Kab. Gowa dan sekitarnya". 
Sedangkan misi Radio Syiar FM adalah: 
a. Menjadi sebuah stasiun radio siaran swasta yang profesional di 
bidangnya. 
b. Meraih pasar sesuai segmentasi dan memberikan isi siaran yang sesuai 
dan layak bagi pendengar. 
                                                            
1 http://syiarfm.webly.com/,dikutip: 13 oktober  2013. 
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c. Merekrut dan membentuk sumber daya manusia yang profesional dalam 
bidang penyiaran radio khususnya dan komunikasi pada umumnya. 
d. Menjadi media massa  yang  bernuansa Islami dan sebagai penyeimbang 
antara pemerintah dan masyarakat. 
e. Ikut berperan serta dalam mengembangkan industri bisnis radio siaran di 
Sulawesi Selatan. 
3. Standar Kompetensi SDM 
Standar kompetensi yang selama ini dilakukan oleh radio Syiar FM adalah  
memperhatikan sistem perekrutan hingga penerimaan, Dalam hal ini Radio Syiar 
menerima penyiar yang memenuhi persyaratan dan juga melewati audisi dengan 
beberapa tes yang akan mencerminkan atau menggambarkan wawasan serta 
talenta calon penyiar. Meningkatkan kompetensi penyiar dengan melakukan 
beberapa pelatihan. 
Persyaratan untuk menjadi kru Radio Syiar FM; 
 Mahasiswa UIN Alauddin pada umumnya dan mahasiswa Fak. Dakwah 
& Komunikasi khusunya 
 Memiliki suara yang bagus dan mendukung  
 Memiliki potensi untuk menyiar 
 Wawasan umum dan kepenyiaran 
Tahapan Audisi Radio Syiar FM; 
 Memasukkan/Pengumpulan berkas 
 Wawancara (psikology dan pengetahuan) 
 On studio 
 Gathering ( sesi perjanjian) 
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Dari beberapa persyaratan dan tahapan yang dilakukan Radio Syiar FM, 
ini menunjukkan bahwa Radio Syiar, memiliki standar kompetensi 
tersendiri terhadap SDM penyiar. 
4. Lokasi dan Jangkauan Siaran 
Radio Syiar FM beralamat di jl. Sultan Alauddin no. 36 Samata-Gowa 
tepatnya di lantai 4 Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  SMS di 082396321071. 
Radio Syiar  FM mengudara selama 18 jam, dimulai dari pukul 05.00 pagi 
sampai 11.00 malam dengan berbagai macam mata program acara yang 
dihadirkan untuk memanjakan para pendengar Syiar FM.  
Wilayah jangkauan siaran Radio Syiar FM mulai dari kabupaten Gowa, 
Makassar, Takalar, Jeneponto, Maros hingga Pangkep. 
Berikut adalah Tabel General Data, Target Audience dan Technikal Data   
TABEL I: 
 
Nama Stasiun Radio Syiar FM 
Motto (tagline) Spirit of Islam Young and Smart 
Sapaan Pendengar "Sobat" 

















17-30    70% 







Sasaran Pendengar Masyarakat Perkotaan dan Pedesaan 
Format siaran Musik dan Informasi 
Indonesia (60 %), Barat (30%) dan 
bahasa Arab (5%) 
Jam diudara Setiap hari (06.00-21.00 wita) 
Frekuensi 107.1 
Output power 3000 watt 
Peralatan Studio Consule dilengkapi mixer, hybrid, 
computer, telephone,CD player, radio 




B. Strategi Peningkatan Kompetensi Kepenyiaran SDM Penyiar Radio Syiar FM 
1. Strategi 
Strategi adalah program umum untuk pencapaian tujuan-tujuan organisasi 
dalam pelaksanaan misi. Strategi dapat juga didefinisikan sebagai pola tanggapan 
organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Hal ini berarti bahwa setiap 
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organisasi selalu mempunyai strategi walaupun tidak pernah secara eksplisit 
dirumuskan. Strategi menghubungkan sumber daya manusia dan berbagai sumber 
daya lainnya dengan tantangan dan resiko yang harus dihadapi dari lingkungan diluar 
perusahaan2.  Strategi menjelaskan beberapa poin pertama apa yang harus dicapai, 
kedua bagaimana sumber daya  dan kegiatan apa yang akan dialokasikan untuk setiap 
produk pasar dalam menentukan peluang dan tantangan lingkungan serta untuk 
meraih keunggulan, ketiga strategi yang akan digunakan harus dipertimbangkan 
dipilih dan disesuaikan dengan tujuan organisasi. Dengan kata lain bisa dikatakan 
bahwa strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan organisasi dalam kaitannya 
dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber 
daya3.  
Strategi yang selama ini dilakukan Radio Syiar FM adalah melakukan 
pelatihan (training). Pelatihan ini berupa pengetahuan tentang dunia penyiaran. Selain 
itu melakukan rekrutmen dengan beberapa syarat dan ketentuan serta beberapa 
tahapan audisi. Audisi meliputi tes wawancara untuk mengetahui wawasan, tes 
talenta untuk mengetahui soft skill yang dimiliki serta on studio untuk mengetahui 
vocal atau suara. 
 
2.  Analisis 
Analis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk 
mengavaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportunities) 
dan ancaman (threats). 
                                                            
2 Ir. M. Anshar A. Akil, M.Si, Standarisasi Manajemen Penyiaran, h. 41. 
3 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis (Jakarta: Gramedia 




a. Kekuatan dan Kelemahan 
Kekuatan yang dimiliki oleh Radio Syiar FM diantaranya adalah memiliki 
kualitas penyiar yang baik, hal ini ditandai dengan seringnya penyiar tersebut 
menjadi moderator atau pemateri dalam pelatihan bahkan sudah banyak keluaran 
dari penyiar yang berprestasi diluar dan telah bekerja di media luar. 
Menurut Dra. Irwanti Said M.Pd selaku Direktur Radio Syiar FM, 
mengatakan bahwa: 
Penyiar Radio Syiar FM telah banyak yang berprestasi diluar dan telah banyak  
berkiprah di media ada yang sudah menjadi penyiar Fajar FM,  presenter di 
Celebes tv, Ve_Channel, I_radio dan juga Madama. Prestasi ini menunjukkan 
kekuatan yang dimiliki oleh Radio Syiar FM dari segi SDM4. 
Dari pernyataan Direktur Radio Syiar FM tersebut, dapat kita ketahui 
bahwa kekuatan yang dimiliki oleh Radio Syiar FM adalah banyaknya penyiar 
yang mampu bersaing dan berprestasi didunia kerja yakni salah satunya dengan 
banyaknya penyiar yang berkiprah dimedia luar yang memili daya saing sangat 
ketat. 
Sedangkan kelemahan yang dimiliki kurangnya penyiar yang mampu 
membawakan siaran sesuai dengan visi-misi Radio Syiar FM, yakni kurangnya 
penyiar yang bisa profesional. Hal ini dikarenakan penyiar memiliki tanggung 
jawab yang lain yakni kapasitasnya sebagai mahasiswa, sehingga pembuatan 
roster tentu akan sesuaikan dengan kondisi penyiar, selain itu ada regenerasi 
yang tentu saja memiliki masa, dan juga penyiar yang dominan adalah perantau 
tentu saja akan mudik disetiap hari raya. 
Menurut Fadli Rahman, penyiar Radio Syiar FM mengatakan bahwa: 
                                                            
4 Dra. Irwanti Said M.Pd Direktur Radis Syiar FM, Wawancara, Gowa 21 Juli 2014. 
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Dalam pembuatan jadwal siaran direktur cukup bijak karena disesuaikan dengan 
waktu atau jadwal mata kuliah penyiar, sehingga penyiar bisa siaran dan juga 
bisa mendapatkan haknya sebagai mahasiswa yang menerima mata kuliah5. 
Dengan pernyataan tersebut berarti jelas bahwa direktur melakukan 
kebijakan dalam membuat jadwal siaran yang kemudian disesuaikan dengan 
jadwal kuliah penyiar, sehingga dengan demikian benar waktu penyiar terbagi 
dalam hal tanggung jawab sebagai penyiar dan mahasiswa. 
Menurut Ummul Khaerah, penyiar Radio Syiar FM mengatakan bahwa: 
Dalam pembuatan jadwal siaran disesuaikan dengan jadwal kuliah sehingga 
kedua-duanya bisa jalan dan tidak tabrakan jadwal6. 
Dengan pernyataan informan kedua tersebut, maka dapat dikatakan 
bahwa penyiar memiliki tanggung jawab lain selain menyiar, sehingga visi misi 
untuk menjadi penyiar yang profesional sulit atau menjadi kelemahan diradio 
tersebut. 
2. Peluang dan Ancaman 
Identifikasi peluang dan ancaman penting dalam mengembangkan Radio Syiar 
FM. Peluang yang coba dibidik radio Syiar FM adalah radio yang yang bernuansa 
islami, tentu hal ini bertujuan agar menciptakan  penyiar yang muda dan cerdas yang 
memiliki wawasan Islami dan mampu memberitakan informasi kepada pendengar 
berita yang benar dengan penyampaian yang cerdas sehingga visi dari radio itu 
tersendiri bisa tercapai. Sedangkan tantangan eksternalnya adalah banyaknya radio 
lain yang memiliki sarana dan penyiar yang berkualitas.  Dalam menangani tantangan 
eksternal lainnya, maka direktur Radio Syiar FM memiliki cara tersendiri dalam 
                                                            
5Fadli Rahman, Penyiar Radio Syiar FM, Wawancara, Gowa 21 Juli 2014. 
6 Ummul Khaerah, Penyiar Radio Syiar FM, Wawancara, Gowa 21 Juli 2014. 
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mengevaluasi dan meningkatkan kapabilitas dan kualitas penyiar, termasuk dalam 
penerapan sanksi. 
Menurut Fadli Rahman, penyiar Radio Syiar FM mengatakan bahwa: 
Peluang dari Radio Syiar FM adalah adanya penerapan pers, banyaknya peminat 
masyarakat terkait radio, jangkauan siaran yang luas, banyaknya mahasiswa yang 
tertarik didunia penyiaran sedangkan ancamannya adalah banyaknya radio 
swasta lain yang telah beroperasi7. 
Dari keterangan informan tersubut, dapat dikatakan bahwa Radio Syiar Fm 
memiliki banyak peluang dalam menciptakan penyiar yang berkualitas, karena 
Radio Syiar, termasuk radio swasta yang memiliki kebebasan dalam beroperasi 
karena adanya dukungan pers, selain itu dengan jangkauan hingga 3000 watt 
Radio Syiar mampu menyampaikan siarannya di beberapa kabupaten secara luas, 
dan saat ini banyak masyarakat yang suka dengan radio karena memiliki 
keasyikan tersendiri dalam siarannya dan yang terakhir adalah banyaknya 
mahasiswa yang suka dunia broadcasting yang tentu saja ini membantu pihak 
radio sehingga tidak sulit dalam mencari SDM. Sedangkan ancaman radio 
tersebut adalah adanya radio swasta lain yang bisa jadi masyarakat akan 
membandingkan baik dari segi kualitas suara ataupun konten siaran dan yang 
terpenting adalah pendengar akan terbagi- bagi dalam hal mendengarkan siaran 
radio. 
Ummul Khaerah, penyiar Radio Syiar FM mengatakan bahwa: 
Peluang Radio Syiar FM adalah adanya radio streaming yang tentu saja bisa 
dijangkau lebih luas  lagi kawasannya sedangkan ancamannya adalah banyaknya 
penyiar radio swasta lain yang memiliki penyiar yang profesional8. 
Dari keterangan informan diatas, dapat dikatakan bahwa dengan adanya radio 
Streaming Radio Syiar FM, maka pendengar akan lebih banyak karena mudah 
                                                            
7 Fadli Rahman, Penyiar Radio Syiar FM, Wawancara, Gowa 26 Agustus 2014. 
8 Ummul Khaerah, Penyiar Radio Syiar FM, Wawancara, Gowa 26 Agustus 2014. 
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diakses dan lebih menarik karena dilakukan secara online dan bisa dijangkau 
walaupun berada diluar daerah ataupun negeri. Sedangkan ancamannya adalah 
banyaknya penyiar yang profesional tentu menjadi beban tersendiri bagi penyiar 
Radio Syiar FM, karena profesional adalah hal yang masih kurang diterapkan  
Radio Syiar FM, dikarenakan penyiar tersebut memiliki tanggung jawab yang 
lebih sebagai seorang penyiar sekaligus mahasiswa. 
Berdasarkan analisis diatas, dapat dikemukakan bahwa strategi peningkatan 
kompetensi kepenyiaran SDM penyiar Radio Syiar FM adalah adalah melakukan 
Training (pelatihan). Dalam hal ini adalah pelatihan terkait dunia broadcasting. 
Menurut Dra. Irwanti Said M.Pd selaku Direktur Radio Syiar FM, mengatakan 
bahwa: 
Dalam meningkatkan kompetensi adalah saya selaku direktur selalu 
mengikutsertakan penyiar dalam pelatihan-pelatihan diluar, yang bisa 
menambah wawasan. Dalam internal sendiri meluangkan waktu untuk 
mengasah mereka (Penyiar) kembali agar lebih tajam lagi dalam berprestasi, 
termasuk sekarang saya mengemas sebuah pelatihan terkait radio marketing 
dan jurnalisme, Jadi beliau mengupayakan agar selalu ada peningkatan dari 
awal masuk hingga menjadi crew agar penyiar radio Syiar FM bisa 
berkompetisi diluar dan menjadi penyiar yang berkualitas9. 
Menurut Ummul Khaerah, Penyiar Radio Syiar FM mengatakan bahwa: 
 
Direktur Radio Syiar FM sering melakukan kegiatan pelatihan vocal, siaran 
dan seminar terkait broadcasting dalam rangka meningkatkan kompetensi 
penyiar10. 
Berdasarkan keterangan hasil wawancara kepada kedua informan 
tersebut, dapat dijabarkan bahwa direktur Radio Syiar FM memperhatikan 
penyiar dengan selalu melibatkan kru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan terkait 
dunia kepenyiaran dan juga jurnalism dan juga adanya gagasan untuk melakukan 
                                                            
9 Dra. Irwanti Said M.Pd Direktur Radis Syiar FM, Wawancara, Gowa 21 Juli 2014. 
10 Ummul Khaerah, Penyiar Radio Syiar FM, Wawancara, Gowa 21 Juli 2014. 
55 
 
pelatihan kepenyiaran dan juga marketing radio yang tentunya hal ini 
dimaksudkan untuk menciptakan penyiar yang berkualitas yang mampu 
mendalami broadcasting,dan ini merupakan strategi tersendiri yang dilakukan 
seorang direktur dalam meningkatkan kompetensi kepenyiaran penyiar Radio 
Syiar FM. Kemudian pernyataan yang lontarkan oleh informan kedua selaku 
penyiar, bahwa startegi yang dilakukan dalam meningkatkan kompetensi 
kepenyiaran penyiar adalah dengan seringya dilakukan pelatihan-pelatihan 
ataupun seminar terkait dunia broadcasting baik itu pelatihan vocal maupun tata 
cara dalam menyiar hal ini dimaksudkan agar penyiar mampu meningkatkan 
kualitasnya dalam siaran. 
Dalam menjalankan strategi harus memperhatikan jangka panjang dan 
alokasi sumber daya.  
a.  Memperhatikan Jangka Panjang 
Untuk menjaga eksistensinya dalam menghadapi persaingan dengan radio 
lain, Radio Syiar FM harus memiliki penyiar yang berkualitas.  
Dalam meningkatkan kualitas atau kompetensi penyiar maka peran 
seorang pimpinan dalam hal ini direktur sangat penting untuk membentuk 
penyiar yang profesional. Maka yang menjadi tujuan jangka panjang Radio Syiar 
FM adalah membentuk penyiar-penyiar profesional  yang punya pengetahuan 







b. Mengalokasikan Sumber Daya  
            Lokasi atas sumber daya yang dimiliki oleh Radio Syiar FM adalah 
dengan membagi tugas  penyiar dalam melakukan siaran yang disesuaikan 
dengan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing penyiar.  
Uraian Tata Kerja (Job Description) 
Nama Jabatan : Direktur 
FUNGSI JABATAN 
Menyusun rencana kerja SYIAR FM, baik jangka pendek maupun jangka menengah, 
mengarahkan dan mengelola pengembangan dan penerapan rencana kerja serta 
mengawasi dan mengevaluasi kerja SYIAR FM secara menyeluruh untuk memenuhi 
pencapaian sasaran pendengar dan sasaran penjulan dengan memperhatikan 
efektivitas dan efesiensi operasional SYIAR FM. 
TANGGUNG JAWAB UTAMA 
1. Bertanggung jawab atas kelancaran keseluruhan operasi SYIAR FM untuk 
mencapai sasaran pendapatan sesuai dengan rencana kerja yang telah ditetapkan. 
2. Mempertahankan dan meningkatkan rating pendengar untuk mendukung 
pencapaian pendapatan iklan. 






JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor langsung kepada Komisaris. 
2. Merumuskan dan menetapkan sasaran kerja, strategi kerja, kebijakan dan rencana 
kerja SYIAR  FM yang mendukung pencapaian sasaran usaha dan mengawasi 
penerapannya. 
3. Bersama para Komisaris, merumuskan dan menetapkan format radio SYIAR FM, 
mengarahkan Manajer Prog. dan Prod. dalam menyusun kebijakan programming, 
dan memastikan terselenggaranya siaran yang sesuai dengan format siaran yang 
telah ditetapkan. 
4. Merumuskan dan menetapkan kebijakan-kebijakan penjualan, dan memastikan 
terlaksananya program kerja bagian penjualan. 
5. Mengarahkan Bagian Keuangan, Administrasi dan Personalia dalam menyusun 
dan menerapkan pola aktivitas penunjang, serta memastikan terlaksananya 
anggaran yang efektif dan efisien. 
6. Menyusun SOP, mekanisme kerja, tata tertib, kontrak-kontrak dan sebagainya 
untuk menunjang kelancaran dan efektivitas operasional siaran. 
7. Membina dan memotivasi kegairahan kerja dan produktifitas karyawan. 
8. Bersama Komisaris, menjaga kelayakan dan perkembangan imbalan dan 
kesejahteraan karyawan secara memadai. 
9. Melaksanakan pertemuan periodik karyawan untuk mengevaluasi kinerja secara 
keseluruhan. 
10. Memonitor kegiatan pesaing, sehingga mendapat data yang dapat dipelajari 
kelemahan dan kekurangan pesaing. 
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11. Bekerjasana dengan pihak-pihak yang kompeten untuk mengembangkan program 
keperluan produksi maupun program peningkatan manajemen internal. 
12. Aktif mengikuti perkembangan bisnis broadcasting melalui keikut-sertaan dalam 
organisasi ataupun asosiasi yang relevan. Membina hubungan positif dengan 
pemimpin media massa lainnya untuk selalu mendapatkan informasi yang aktual 
mengenai perkembangan media massa lainnya. 
13. Mengembangkan aktivitas baik melalui media radio SYIAR FM sendiri, media 
lain atau aktivitas lain yang dapat mendukung terciptanya citra positif di 
masyarakat. 
14. Mengembangkan SDM agar selalu tersedia SDM yang berkualitas. 
 
Nama Jabatan : Manager Program dan Produksi 
TUJUAN JABATAN 
Merumuskan dan menetapkan strategi programming siaran radio yang memenuhi 
bentuk format radio yang telah ditetapkan termasuk strategi aspek-aspek pendukung 
keberhasilan siaran radio, dengan memperhatikan kebutuhan pendengar sekaligus 
kebutuhan pengiklan, untuk mendukung pencapaian sasaran perolehan pendapatan 
dan jumlah pendengar SYIAR FM. Menyusun rencana kerja program siaran jangka 
pendek dan menengah, mengarahkan dan mengelola pengembangan dan penerapan 
rencana kerja tersebut serta mengawasi dan mengevaluasi kinerja penyiaran dengan 
memperhatikan efektivitas dan efesiensi operasional penyiaran. 
TANGGUNG JAWAB UTAMA 
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1. Merumuskan rencana/strategi program (on-air dan off-air) yang memenuhi 
kebutuhan pendengar untuk mencapai jumlah pendengar yang telah ditetapkan, 
sekaligus mendukung pencapaian sasaran penjualan. 
2. Memastikan terselenggaranya operasional siaran sesuai dengan rencana. 
3. Mengarahkan dan menjaga pelaksanaan siaran agar sesuai dan konsisten dengan 
format radio yang telah ditetapkan. 
4. Mengarahkan, mengendalikan dan mengevaluasi kualitas eksekusi kreatif siaran. 
5. Memotivasi/membina karyawan/anggota tim kerja untuk menghasilkan eksekusi 
kreatif yang maksimal. 
JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor kepada Direktur 
2. Membantu / bersama Direktur merumuskan kebijakan programming, antara lain 
meliputi format, elemen-elemen acara (penyiar, lagu, info, iklan, dsb) 
3. Menyusun strategi dan rencana kerja bagian siaran berdasarkan pengarahan dari 
Direktur. 
4. Menetapkan format musik, isi, dan warna acara sesuai dengan format stasiun yang 
telah ditetapkan. 
5. Menyusun dan menerapkan anggaran operasional siaran yang efisien serta 
melakukan efisiensi dalam memproduksi program sekaligus tetap menjaga 
kualitas siaran. 
6. Menyusun dan menerapkan SOP, mekanisme kerja, tata tertib, kontrak-kontrak , 
dsb. yang menunjang kelancaran dan efektivitas operasional siaran. 
7. Merencanakan, mengembangkan dan menjabarkan kreatif program siaran yang 
sesuai dengan keinginan pendengar. 
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8. Memeriksa dan memberikan persetujuan atas segala materi yang akan diudarakan. 
9. Mengarahkan dan memberikan persetujuan terhadap pembelian materi musik, 
serta materi referensi bagian siaran. 
10. Secara berkala menyusun perencanaan alokasi penyiar maupun staf siaran 
lainnya, mengantisipasi “turn over” penyiar, dan menyiapkan langkah-langkah 
untuk melaksanakan rekrutmen apabila diperlukan. 
11. Menyusun dan mengawasi jadwal acara harian dan personil yang bertugas. 
12. Mengawasi dan mensupervisi seluruh staf bagian siaran dalam melaksakan 
kerjanya. 
13. Melakukan supervisi dan coaching kepada stafnya dalam kaitannya dengan 
musik, info, iklan dan traffic. 
14. Mengikuti perkembangan teknologi programming, peka terhadap perubahan yang 
terjadi dipasar dan secara berkala memonitor perkembangan radio competitor. 
15. Menganalisa seluruh hasil riset, respond dan perilaku pendengar dan pengiklan 
untuk mengetahui perkembangan kebutuhan dan keinginan pendengar dan 
pengiklan. 
16. Melakukan control terhadap kualitas audio program on-air. 
17. Memonitor kegiatan pesaing, mempelajari kelemahan dan kekurangan pesaing. 
 
Nama Jabatan : Music Director / Pengarah Musik 
TUJUAN JABATAN 
Mencari, memilih, menentukan dan menyediakan lagu-lagu / musik yang sesuai 
dengan format siaran radio yang telah disiapkan, dan mengarahkan serta mengawasi 
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pemutaran lagu-lagu agar senantiasa sesuai dengan kebutuhan pendengar, dalam 
rangka mempertahankan dan meraih jumlah pendengar baru dalam lingkup audience 
yang ditetapkan.  
TANGGUNG JAWAB UTAMA 
1. Menjamin pemutaran lagu yang tepat baik dari segi kuantitas maupun kualitas, 
sesuai dengan format SYIAR FM yang telah ditetapkan. 
2. Melakukan analisa dan menyediakan informasi yang mutakhir mengenai 
perkembangan dunia musik, selera musik pendengar, dan media pesaing sehingga 
dapat menyediakan musik yang senantiasa sesuai dengan kebutuhan pendengar. 
3. Bentindak sebagai konsultan dalam setiap aktivitas radio yang menggunakan / 
berkaitan dengan musik. 
4. Membantu mengupayakan peningkatan pengetahuan / pemahaman penyiar dan 
operator terhadap format musik yang telah ditetapkan, dan perkembangan musik 
pada umumnya. 
JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor kepada Manager Program dan Produksi.  
2. Mengusulkan kepada Manager Program pengadaan lagu-lagu yang diperlukan. 
3. Secara berkala ( mingguan, harian ) menyusun, menyediakan dan mengusulkan 
kepada Manager Program daftar lagu yang akan diputar dengan memperhatikan 
rencana siaran secara keseluruhan. 
4. Memastikan terselenggaranya riset musik / lagu secara berkala, dan menganalisa 
hasil riset untuk diterapkan demi kepentingan peningkatan kualitas siaran. 
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5. Mengusulkan kepada Manager Program perbaikan, pengembangan atau 
perubahan format musik apabila perlu. 
6. Memeriksa pelaksanaan pemutaran lagu oleh penyiar dan operator siaran. 
7. Mengarahkan dan mengawasi penyiar dan operator tentang cara menyajikan lagu 
sesuai dengan format yang telah ditetapkan. 
8. Selalu mengamati perkembanagan musik dimasyarakat khususnya yang menjadi 
pangsa pasar SYIAR FM. 
9. Memberikan informasi / masukan / refrensi berkaitan dengan musik / lagu untuk 
keperluan penyiaran maupun kegiatan-kegiatan lain yang berhubungan dengan 
musik 
10. Menjaga kesesuaian dan ketepatan pemutaran lagu oleh penyiar dan operator, 
serta menginformasikan Manager Program apabila terjadi penyimpangan-
penyimpangan pemutaran lagu. 
11. Membina dan mengembangkan hubungan dengan kalangan musisi, perusahaan 
rekaman dan masyarakat musik lainnya. 
12. Bekerja sama dengan Manager Program dalam penyusunan catalog / daftar lagu / 
materi musik.  
 
Nama Jabatan : Produser 
TUJUAN JABATAN 
Memproduksi suatu acara / bagian dari acara / program radio untuk suatu day-part 
tertentu, mulai dari tahap pengembangan konsep, perencanaan pelaksanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. 
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TANGGUNG JAWAB UTAMA 
1. Menghasilkan acara / program radio yang menarik dan berkualitas 
2. Terlaksananya rencana acara / program sesuai waktu dan standard-standar yang 
telah disepakati 
3. Senantiasa melakukan evaluasi untuk menyempurnakan kualitas acara / program 
yang disusun. 
JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor kepada Manager Program dan Produksi 
2. Dengan arahan ari Manager Program, merancang / menciptakan program / acara 
yang kreatif, sesuai dengan target pendengar SYIAR FM 
3. Menyusun langkah-langkah kerja / perencanaan kerja untuk merealisasikan 
gagasan / acara yang telah direncanakan 
4. Mengadakan dan mengkoordinir pihak-pihak yang akan berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan acara / program, termasuk mengadakan talent, penulis, dll. 
5. Memberikan penjelasan dan pengarahan kepada para partisipan acara, termasuk 
mengarahkan pada saat acara berlangsung 
6. Bersama dengan semua pihak yang relevan, terlibat penuh dalam proses kreatif 
acara mulai dari curah-gagas (brain-storming), proses penulisan naskah acara 
(script-writing), pengarahan produksi (directing), mixing, sampai ke finishing 
7. Memastikan / membantu penyediaan sarana dan prasarana pendukung acara 
8. Melakukan monitoring dan evaluasi (lisan dan tulisan) terhadap segala proses 
pembuatan acara / program, untuk menghasilkan perbaikan / penyempurnaan 
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9. Membuat format clock / rundown siaran dengan memperhatikan elemen-elemen 
acara yang tercantum pada order siaran pada saat bertugas. 
 
Nama Jabatan : Reporter 
TUJUAN JABATAN 
Mencari dan menulis materi siaran, serta mengarahkan penyampaiannya sesuai 
dengan rencana siaran yang ditetapkan oleh Manager Program dan Produksi 
TANGGUNG JAWAB UTAMA 
1. Menjamin tersedianya unsur produksi suatu acara yang akan diudarakan agar 
acara berlangsung sesuai dengan rencana 
2. Menghasilkan bahan siaran yang memenuhi kebutuhan pendengar sesuai dengan 
ketentuan dari Manager Program 
JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor kepada Manager Program dan Produksi 
2. Mengamati setiap peristiwa / berita / informasi yang relevan dengan format siaran 
3. Mengumpulkan materi siaran berupa informasi kemudian menuliskannya ke 
dalam bentuk naskah siaran untuk digunakan dalam siaran 
4. Menyiarkan naskah tersebut dan / atau mengarahkan penyiar sehingga sesuai 
dengan apa yang direncanakan oleh Manager Program 
5. Mengusulkan rencana siaran berupa informasi kepada Manager Program sebagai 
bahan siaran 
6. Membina hubungan dengan narasumber informasi 
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7. Memeriksa kelayakan narasumber yang akan mengudara dalam hal kemampuan 
bicara, dan kualitas suara sehingga memenuhi standard yang ditetapkan SYIAR 
FM 
8. Mengusulkan pengadaan sumber referensi, informasi seperti text book, majalah / 
koran, internet, dll. untuk menunjang pekerjaannya 
9. Mengkoordinasikan kelengkapan unsur produksi acara, misal ruang studio, 
penyiar, operator, tamu, peralatan, transportasi, konsumsi, spot iklan, hadiah, dan 
sebagainya 
10. Menyerahkan data informasi / identitas narasumber yang didapatnya kepada 
perusahaan untuk keperluan database / dokumentasi. 
 
Nama Jabatan : Announcer / Penyiar 
TUJUAN JABATAN 
Mempersiapkan dan menyiarkan program acara / program siaran sesuai dengan 
format radio SYIAR FM yang telah ditetapkan, menurut jadwal tugas yang telah 
ditentukan oleh Manager Program dan Produksi. 
TANGGUNG JAWAB UTAMA 
1. Melaksanakan siaran sesuai dengan konsep kreatif yang telah ditetapkan 
2. Senantiasa melakukan evaluasi dan pengembangan terhadap kualitas siaran yang 
dilakukan 
3. Bekerjasama dengan Manager Program dan anggota tim kreatif siaran lainnya 
dalam melahirkan kreasi siaran yang paling memenuhi kebutuhan pendengarnya 
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4. Menganalisa, mengikuti dan menerapkan perkembangan trend dalam siaran yang 
akan memenuhi kebutuhan pendengar. 
 
JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor kepada Manager Program dan Produksi 
2. Bertugas membawakan / menyiarkan program acara / siaran sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan 
3. Membuat skrip siaran 
4. Membuat format clock siaran dengan memperhatikan elemen-elemen acara yang 
tercantum pada order siaran pada saat bertugas 
5. Mengisi order siaran dan membuat laporan tertulis tentang jalannya siaran setelah 
bertugas 
6. Merancang isi siaran sesuai pola siaran / pola blocking time yang telah dibuat 
oleh Manager Program 
7. Menyiarkan seluruh elemen acara yang tercantum pada order siaran pada saat 
bertugas 
8. Menyiapkan kreatif siaran agar pada saat eksekusi sesuai dengan rencana, dan 
memenuhi harapan, keinginan dan kebutuhan pendengar SYIAR FM 
9. Memperhatikan kebutuhan dan keinginan pendengar guna merancang dan 
membuat isi siaran yang layak dan berkualitas 
10. Bekerjasama dengan operator pada saat melakukan tugas operasional siaran 
11. Mencari narasumber / tamu untuk mengisi siaran sesuai dengan rancangan siaran, 




Nama Jabatan : Operator / Teknisi 
TUJUAN JABATAN 
Mengoperasikan dan melakukan perawatan atas peralatan studio siaran, peralatan 
studio rekaman dan perangkat siaran luar untuk mendukung kelancaran pelaksanaan 
siaran harian. 
TANGGUNG JAWAB UTAMA 
1. Menjamin kelancaran operasi peralatan siaran / produksi rekaman dan operasi 
siaran luar 
2. Merawat keseluruhan peralatan siaran, studio rekaman dan peralatan siaran luar 
3. Memastikan kualitas audio saat siaran berlangsung sesuai standard yang telah 
ditentukan 
JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor langsung kepada Manager Program dan Produksi 
2. Mengoperasikan peralatan siaran sesuai dengan jadwal tugas yang telah 
ditetapkan termasuk memeriksa kondisi peralatan siaran sebelum dan sesudah 
bertugas 
3. Mengoperasikan peralatan studio rekaman untuk memproduksi materi-materi 
program sesuai dengan jadwal tugas yang telah ditetapkan 
4. Melakukan operasi siaran di luar studio sesuai dengan program / rencana siaran 




6. Menjaga mutu audio siaran, meliputi suara penyiar, sound iklan / lagu / acara 
rekaman 
7. Menjaga mutu audio materi yang diproduksi di studio rekaman 
8. Menanggulangi gangguan teknik sesuai dengan standard operasi siaran disaat 
siaran berlangsung, dan membuat laporan tertulis untuk setiap gangguan teknik 
yang terjadi 
9. Membuat bukti siar audio rekaman siaran 
10. Menjaga kerapihan dan kebersihan studio siaran dan studio rekaman 
11. Menjaga kelengkapan materi-materi siaran yang ada di studio siaran, seperti 
materi spot, order siaran, map adlibs dll. 
12. Melaksanakan tugas administrative dan pelaporan lainnya sebelum dan sesudah 
bertugas siaran, seperti menandatangani absensi pada order siaran, mengisi log 
harian operator, mengisi log harian pemancar, dll 
13. Melayani telepon pendengar dihari libur dan hari biasa diluar jam kantor 
 
Nama Jabatan : Administrasi Siaran / Traffic 
TUJUAN JABATAN 
Menyimpan dan mengelola semua materi pendukung siaran secara efisien (data, 
informasi, materi lagu, materi komersial, rekaman acara) agar selalu siap dan efektif 





TANGGUNG JAWAB UTAMA 
1. Menyimpan dan memelihara materi / bahan siaran menurut klasifikasi yang 
efektif dan efisien 
2. Mengadakan segala macam informasi yang dibutuhkan untuk keperluan siaran 
3. Melayani kebutuhan informasi semua bagian secara tepat dan cepat 
4. Mengatur jalur pemesanan dan penempatan iklan dari bagian penjualan kedalam 
order siaran 
5. Mengatur dan menempatkan order siar sesuai dengan pola siaran yang telah 
ditentukan oleh Manager Program dan Produksi 
6. Mengumpulkan dan membuat perincian pencatatan order dan log siaran selama 
waktu tertentu (mingguan, bulanan) 
 
JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor kepada Manager Program dan Produksi 
2. Mendata materi literature, komersil dan musik meliputi : 
3. Melayani permintaan akan kebutuhan arsip materi siaran 
4. Melakukan pemeliharaan terhadap materi 
5. Menjadi jalur pendistribusian order siaran dan bukti siar tertulis antara semua 
bagian 
6. Membuat data base pendengar 
7. Mencatat seluruh masukan pendengar untuk bagian siaran, misalnya fax, surat, 
maupun catatan telepon pendengar 
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8. Mengumpulkan dan melakukan pencatatan absensi di bagian siaran dalam waktu 
tertentu (bulanan) 
9. Selalu mengikuti perkembangan musik untuk dapat memberikan informasi 
kepada Manager Program dan tim kreatif 
 
Nama Jabatan : Manager Marketing dan Sales 
TUJUAN JABATAN 
Merencanakan dan mengelola kegiatan pemasaran dan penjualan SYIAR FM sesuai 
dengan strategi pemasaran yang telah ditentukan, dan mengarahkan segala aktivitas 
penjualan untuk mencapai target penjualan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
TANGGUNG JAWAB  UTAMA 
1. Mengupayakan tercapainya target penjualan yang telah ditetapkan 
2. Mengelola dan mengawasi tenaga penjualan dalam memenuhi target yang telah 
ditetapkan 
3. Memantau perkembangan trend yang terjadi di masyarakat dan bekerja sama 
dengan marketing service / production / promotion dalam melihat kondisi pasar 
dan pesaing 
4. Membina dan menjaga hubungan dengan klien 
5. Mengarahkan dan mengusulkan bentuk dan program penjualan dalam kaitannya 
memenuhi target penjualan bersama-sama dengan marketing service / production 
/ promotion 




JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor langsung kepada Direktur 
2. Membuat perencanaan penjualan tahunan dan bulanan, yang didistribusikan untuk 
dijalankan oleh timnya 
3. Selalu mengikuti perkembangan persaingan dan harga pasar agar produk yang 
ditawarkan senantiasa bersaing dengan competitor 
4. Memonitor berbagai kegiatan pesaing, sehingga mendapat data yang dapat 
dipelajari kelemahan dan kekurangan pesaing 
5. Menginformasikan permintaan dan selera pasar atas inovasi produk kepada 
Direktur 
6. Menginformasikan data-data pendukung yang ada kepada sales force guna 
dimanfaatkan dalam melakukan penjualan 
7. Mengatur system kerja tenaga penjualan 
8. Mengarahkan efektifitas dan efisiensi kerja tenaga penjualan 
9. Mengkoordinir dan mengkomunikasikan program / bentuk penjualan SYIAR FM 
kepada tenaga penjualan dalam mencapai target penjualan 
10. Membuat laporan evaluasi hasil penjualan perbulan 
11. Aktif memantau dan menjaga hubungan dengan klien dan calon klien 
12. Memantau perkembangan kemampuan dan kualitas kerja personil yang tergabung 
dalam timnya 
13. Menyusun rencana promosi SYIAR FM melalui kegiatan mengiklankan acara-
acara dan perusahaan, publikasi melalui media massa lain, mengadakan acara 




Nama Jabatan : Account Executive / Sales Representative 
TUJUAN JABATAN 
Memasarkan produk SYIAR FM terutama spot iklan, kepada pengiklan atau 
perodusen untuk mencapai target penjualan yang telah ditetapkan oleh Manager 
Marketing dan Sales 
TANGGUNG JAWAB UTAMA 
1. Melaksanakan target penjualan yang telah diberikan oleh Manager Marketing dan 
Sales 
2. Memastikan terjadinya hubungan langsung dengan klien yang terbina dengan baik 
3. Memahami situasi langsung di pasar terutama dalam hal perkembangan iklan 
radio dan kondisi pesaing. 
 
JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Menjual space iklan yang tersedia di SYIAR  FM 
2. Menghubungi klien / pemasang iklan secara regular 
3. Aktif menawarkan produk yang dijual di luar spot 
4. Mengikuti kondisi pasar dan mencari klien baru 
5. Melaksanakan tugas-tugas administrasi yang berhubungan dengan penjualan 
seperti pembuatan kontrak penjualan dan surat menyurat 
6. Melaporkan tentang kondisi pencapaian target yang diberikan oleh Manager 
Marketing dan Penjualan 
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7. Memonitor berbagai kegiatan pesaing, sehingga mendapat data yang dapat 
dipelajari kelemahan dan kekurangan pesaing 
 
Nama Jabatan : Staff Promosi 
TUJUAN JABATAN 
Melaksanakan kegiatan publisitas dan periklanan bagi SYIAR FM sesuai dengan 
arahan dari Manager Marketing dan Sales, agar mampu mencapai atau 
mempertahankan positioning yang telah direncanakan dengan cara melakukan atau 
membuat iklan yang tepat serta dengan mendorong wartawan atau media massa untuk 
meliput berbagai kegiatan yang dilakukan oleh SYIAR FM 
TANGGUNG JAWAB UTAMA 
1. Membuat usulan kegiatan publisitas dan periklanan sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan 
2. Mendorong kesediaan dari media massa, untuk selalu atau sesering mungkin 
melakukan peliputan terhadap berbagai kegiatan SYIAR FM 
3. Memastikan tersedianya data atau informasi yang dibutuhkan oleh para media 
massa, dalam rangka memberikan bahan yang akurat dan cepat sesuai dengan 
kebutuhan media massa serta tujuan SYIAR FM 
4. Membuat materi publisitas dan periklanan untuk dimuat di media massa dengan 
mempertimbangkan efektivitas penyampaian pesan 
5. Memastikan tersedianya ruang iklan di media massa, agar rencana pemuatan iklan 




JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor kepada Manager Marketing dan Sales 
2. Membina hubungan baik secara terus-menerus dengan berbagai media massa, 
sehingga dari hubungan baik itu dapat dengan mudah memperoleh publisitas 
terhadap berbagai kegiatan yang layak untuk dipublikasikan 
3. Membina hubungan baik dan intens dengan berbagai lini bagian SYIAR FM, 
sehingga selalu mendapat masukan yang akurat dan cepat mengenai berbagai 
perkembangan SYIAR FM yang dapat dipublikasikan 
4. Membina hubungan baik dengan advertising agency, production house, printing 
company, recording company, artist dan event organizer, agar dapat dimanfaatkan 
untuk pembuatan dan / atau penempatan materi publisitas atau periklanan 
5. Bersama-sama dengan Manager Marketing dan Sales merancang berbagai 
kegiatan publisitas dan periklanan, agar mampu mempertahankan atau 
membentuk positioning yang ditetapkan 
6. Memonitor berbagai kegiatan pesaing, sehingga mendapat data yang dapat 
mempelajari kelemahan dan kekurangan pesaing 
7. Memepunyai data rate iklan dari setiap media massa yang berpotensi untuk 









Nama Jabatan : Manager Keuangan dan Personalia 
TUJUAN JABATAN 
Merencanakan pelaksanaan pelayanan operasional SYIAR FM dan pengarahan yang 
mencakup keuangan, administrasi dan rumah tangga umum pengendalian agar 
tercipta efisiensi dan efektivitas usaha dalam SYIAR FM 
TANGGUNG JAWAB UTAMA 
1. Mengendalikan kegiatan layanan kantor bidang administrasi keuangan dan umum 
untuk mendukung kelancaran rencana kerja dan anggaran SYIAR FM 
2. Mengkoordinasi dan merencanakan penyusunan kebutuhan dengan seluruh 
departemen di SYIAR FM yang berguna untuk merinci anggaran 
3. Mengatur dan mengendalikan tata tertib dan iklim kerja perusahaan dengan 
memperhatikan rekapitulasi absensi karyawan, menampung dan mengatasi 
keluhan karyawan, mengawasi penilaian kinerja agar tercapai daya guna 
maksimum dalam penerapan peraturan perusahaan 
4. Menyusun laporan evaluasi kegiatan keuangan dan realisasi anggaran SYIAR FM 
 
JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor langsung kepada Direktur 
2. Mengarahkan dan mengelola pelaksanaan administrasi kantor dan rumah tangga 
SYIAR FM 
3. Memeriksa dan mengontrol kegiatan pembukuan keuangan, penyusunan 
anggaran, perawatan serta keyamanan dan keamanan lingkungan kerja 
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4. Memeriksa dan mengevaluasi kegiatan keuangan, administrasi dan rumah tangga 
umum 
5. Memeriksa dan mengevaluasi perencanaan anggaran semua departemen 
6. Menyusun laporan evaluasi kegiatan dan anggaran 
7. Mengarahkan pelaksanaan kegiatan layanan kantor didepartemennya 
8. Membina dan mengembangkan hubungan dengan luar terkait 
9. Mengelola dan memelihara inventaris perusahaan SYIAR FM 
10. Bekerjasama dengan pihak-pihak yang kompeten dalam hal support operasional 
 
Nama Jabatan : Staff Keuangan / Accounting 
TUJUAN JABATAN 
Menyelenggarakan kegiatan umum dalam aspek keuangan yang meliputi pencatatan / 
pembukuan, penganggaran, evaluasi serta pelaporan, menjaga uang kas dan 
menyediakan informasi tentang posisi kas / bank serta menyediakan uang tunai 
kebutuhan harian semua unit guna menunjang kegiatan SYIAR FM dan mendukung 
pengendalian keuangan SYIAR FM 
TANGGUNG JAWAB UTAMA 
1. Menyajikan laporan kegiatan pembukuan keuangan, penyusunan anggaran dan 
realisasinya untuk memperlancar Manager Keuangan dan Personalia dalam 
mengevaluasi kegiatan keuangan SYIAR FM 
2. Mengatur dan mengontrol pembukuan, segala transaksi kas serta realisasi 
anggaran guna mencapai keefektifan dalam pengendalian keuangan 
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3. Mengatur dan mengontrol penyediaan uang tunai yang dipergunakan untuk 
kepentingan seluruh bagian SYIAR FM 
4. Mengoperasikan segala kegiatan keluar-masuk uang termasuk 
mengambil/menyetor/transfer milik perusahaan pada bank atau lembaga terkait 
5. Mengontrol dan menyelenggarakan system dan prosedur keuangan beserta 
kelayakan bukti-bukti keuangan yang diterima maupun yang dikeluarkan oleh 
seluruh unit kerja SYIAR FM 
6. Berkonsultasi dan meminta persetujuan dan pengarahan dari atasan dalam hal 
penyimpangan-penyimpangan realisasi anggaran dan permasalahan keuangan dan 
pembukuan guna mencapai pengendalian biaya dalam operasional kegiatan 
SYIAR FM 
 
JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor kepada Manager Keuangan dan Personalia 
2. Mengatur dan melaksanakan kegiatan keuangan yang mencakup pencatatan / 
pembukuan semua transaksi dan realisasi anggaran SYIAR FM yang dilakukan 
setiap priode tertentu 
3. Membuat laporan evaluasi kegiatan keuangan SYIAR FM dan permasalahannya 
kepada Manager Keuangan dan Personalia 
4. Menyusun laporan proyeksi anggaran rugi / laba dan cash flow untuk priode 
bulan / tahun yang akan datang 
5. Melaksanakan segala tehnis pembayaran dan penerimaan uang tunai atau melalui 
bank sesuai ketentuan dan persetujuan Service Coordinator 
78 
 
6. Melaksanakan pengambilan, penyetoran dan transfer uang milik perusahaan pada 
bank atau lembaga terkait 
7. Mengontrol dan membukukan semua transaksi keuangan yang mencakup 
kelayakan pembelian beserta buktinya, penerimaan dan pengeluaran kas / bank 
 
Nama Jabatan : Staff Personalia 
TUJUAN JABATAN 
Menyelenggarakan dan mengendalikan urusan rumah tangga, pemeliharaan / 
perawatan, pengadaan dan penyimpanan barang-barang fasilitas kerja serta 
menginventarisnya guna menunjang kegiatan seluruh bagian 
TANGGUNG JAWAB UTAMA 
1. Mengontrol dan mengendalikan pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan/perawatan 
fasilitas kerja kantor yang meliputi gedung, listrik, serta semua peralatan kerja 
yang ada, guna menjamin kelancaran bekerja seluruh bagian SYIAR FM 
2. Memeriksa dan mengendalikan kelayakan pembelian barang-barang kebutuhan 
umum dan rumah tangga serta pendistribusiannya, daftar inventaris persediaan 
barang, kebersihan dan keamanan kerja lingkungan kantor untuk menunjang 
kegiatan seluruh unit kerja SYIAR FM 
3. Menyediakan berkas-berkas administrasi umum dan kepersonaliaan seperti 
formulir tugas lembur, pemakaian kendaraan, ijin keluar kantor, dan lain-lain 
untuk mengoptimalkan tertib administrasi SYIAR FM 
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4. Menyusun laporan evaluasi kegiatan bagian administrasi umum dan realisasi 
anggaran bulanan / tahunan SYIAR FM 
5. Membuat rekapitulasi daftar absensi untuk dapat mengawasi kondite karyawan 
serta menyusun rekapitulasi lembur dan daftar hadir karyawan honorer melalui 
log-sheet untuk memperhitungkan honor setiap bulannya 
 
JENIS DAN LINGKUP JABATAN 
1. Jabatan ini melapor kepada Manager Keuangan dan Personalia 
2. Melapor kepada jabatan ini : 
 Receptionist, menangani penerimaan dan menyalurkan telepon dari luar 
perusahaan kepada karyawan yang terkait serta menerima tamu dan 
memberitahukan kepada person yang bersangkutan 
 Kurir, menangani pengiriman dan pengambilan dokumen dan barang-
barang ketempat tujuan untuk kepentingan seluruh bagian SYIAR FM 
 Security, menjaga keamanan lingkungan kantor, mencatat keluar-masuk 
karyawan dan tamu 
 Supir, menangani pelayanan antar jemput dan tanggung jawab pemakaian 
kendaraan perusahaan 
 Office boy, melaksanakan pelayanan serta menjaga kebersihan dan 
keteraturan lingkungan kantor untuk menunjang kenyamanan bekerja 
seluruh unit kerja SYIAR FM 
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3. Menyusun anggaran biaya operasional yang meliputi pemeliharaan kebersihan 
kantor, pengadaan alat tulis kantor dan kebutuhan rumah tangga kantor dan 
mengkoordinasikan kebagian Keuangan 
4. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan dan realisasi anggaran biaya setiap 
bulannya 
5. Menyimpan dan menginventarisasi semua barang yang keluar-masuk dari gudang 
6. Mengatur dan menyelenggarakan jadwal pemeliharaan / perawatan fasilitas kerja 
kantor, kebersihan dan keteraturan lingkungan kantor serta tata usaha kantor yang 
meliputi rekapitulasi absensi, administrasi umum dan pengadaan barang-barang 
kantor 
7. Mengatur dan mengendalikan kegiatan tersebut di atas serta membuat dan 
mengedarkan surat-surat pengumuman dan pengadaan berkas-berkas administrasi 














D. Struktur Organisasi 
Pembaharuan struktur organisasi di Radio Syiar FM disesuaikan dengan 
jangka waktu rekrutmen crew. 
 
STRUKTUR RADIO SYIAR 107,1 FM 
















Penanggung Jawab                                  
Dekan Fak. Dakwah & Komunikasi
Koordinator                                   
Ketua Labda
Direktur                       
Dra. Irwanti Said, M.Pd
Sekretaris Eksekutif  
Drs. Kamaruddin 
Manager Marketing & 
Sales                      
Muh. Yusuf Azhar 
Manager Progran & 
Produksi                      
Bisma HR
Manager Kuangan Dan 




Staf Keuangan Staf Promosi Music Director 
Agung Lazuardi 
Staf Personalia 
News Editor       
Fadli Rahman 





C. Tingkat SDM Penyiar Radio Syiar FM 
Terkait kompetensi SDM penyiar, maka yang menjadi ukuran kompetensi 
tersebut  adalah spesifikasi sikap, pengetahuan dan keterampilan serta penerapan 
yang efektif dari sikap, pengetahuan dan keterampilan terhadap standar yang 
ditetapkan oleh radio tersebut. Penyiar Radio Syiar FM dalam hal ini telah 
menunjukkan kompetensi tersebut melalui siaran dan juga output nya sebagai seorang 
penyiar. Dalam melakukan siaran penyiar Radio Syiar FM, memiliki kemampuan 
dalam membahas tema yang disajikan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya dan 
mampu memberikan improvisasi dalam menyajikan konten siaran. Kompetensi inilah 
yang menjadi bagian dari tingkat SDM penyiar Radio Syiar FM. 








Palu,27 juni 1993/ 
 SDN. 5 Palu 
 SMP ppm al- istiqamah 
ngata baru palu 
 Aliyah ppm al- 
istiqamah ngata baru 
palu 
 kuliah 2012 UIN-
sekarang. 








 juara 2 tari 
festival se kota 
Makassar 
 Sering terlibat 
menjadi MC. 
 
2. Ummul Khaerah Ujung pandang, 18 juli 1995/ 
 TK. Aisyiyah Buftanul 
 Juara 1 lomba 
baca berita putri 





 SDN. Komp, Sudirman 
Li. Makassar 
 SMP. Pondok Pesantran 
Ummul Mukminin. 
Makassar 
 SMA SMP. Pondok 
Pesantran Ummul 
Mukminin. Makassar 




 Runner up II 
Duta Anti rokok 
UIN Alauddin 
Makassar 2013 
 Juara 1 Putri 
UIN Alauddin 
Makassar 2013 
 pernah menjadi 
MC di fakultas 
dalam kegiatan 
ramah tamah. 
3. Muhammad Fadli 
Rahman/ Penyiar 
Sukamaju, 11 April 1994 
 SDN. Inpres 133 
Pari'risiKab. takalar 
(2000-2006) 















4. Nurul Fahmi/ 
Penyiar 
Naga Uleng, 21 Juli 1993/ 
 SD. Inpres Welado 
 MTSN. Tompanua 
 SMAN. 1 Ajangale 







usaha 20 jt. Se- 

























5. Sulaiha Sulaiman/ 
Penyiar 
Mangkoso, 08 Oktober 1994 
 SDN. no 1 Corawali 
Sidrap (2001-2003) 
 SMP. Madrasah 
SalafiyahWustha 
Mangkoso(2006-2009) 
 Madrasah Aliyah Putri 
DDI- AD mangkoso 
 Kuliah UIN jur. KPI- 
sekarang 
 Pernah menjadi 
ketua OSIS 
masa SMP. 








 sekertaris HMJ 
 juara 1 pidato 
bhs. indonesia 
dan Tadarus Se-













6. Elok Faiqatul 
Himmah/ Penyiar 
Makassar, 07 Februari 1995/ 
 TK. Aisyiyah Bara-
Baraya Mks. 
 SDI Darul Hikmah 
Bara-Baraya 
Makassar. 
 MTs. Pondok Modern 
Mahyajatul Qurra', 
Lassang Takalar 
 Madrasah Aliyah Putri 
DDI- AD mangkoso 










7. Muh Rudi/ Penyiar 
Makassar 9 September 
1993 




 Mts. Pon-Pes 
An-Nahdlah 
Makassar 


















8. Dwi Nur Fitriani/ 
Penyiar 
 Ujung Pandang 5 Maret 1995 
 Tk. Minasa Upa 
Makassar 
 SDN. Mangkura 
Makassar 
 SMP. Kartika Jaya 
Wirabuana 1 Makassar 
 SMKN. 2 Makassar 

















    
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa penyiar Radio Syiar FM, 
masing masing memiliki kemampuan/skill dan juga pengalaman dalam dunia 
penyiaran. 
Tingkat SDM penyiar Radio Syiar FM terlihat dari prestasi penyiar itu sendiri 
yang tentunya memiliki kualitas yang bisa diperhitungkan di media luar atau 
memiliki daya saing dan jual di dunia pekerjaan sebagai penyiar atau bagian penting 
dalam sebuah media. 
 Berikut adalah tabel daftar nama penyiar yang pernah kerja di Radio Syiar FM, dan 
telah berkiprah di media luar. 
TABEL III: 
DAFTAR NAMA DAN JABATAN DAN MEDIA 
 
NO Nama Penyiar 
Jabatan di Radio 
Syiar 
Media 
(tempat kerja sekarang) 
Jabatan 
1. Arnita Najib 
Penyiar 
Radio Torani Pangkep Penyiar 
2. Muh. Idham 
Music Director 
dan Penyiar 
I-Radio dan Ve-Channel 59 UHF Penyiar, Staff Master Control 
Room dan Host Program 
3. Shalahuddin 
Editor Berita 









Ve-Channel 59 UHF News Presenter 
6. Sucita Indah 
Sari 






Fajar FM Penyiar 
8. Dwi Cahya R. 
Penyiar 
TVRI Host Program 
9. Zhara Mentari 
Penyiar 
Ve-Channel 59 UHF Staff Master Control Room 




11. Ahlan Fahlevi 
Penyiar 
Madama Music Director 
12. Nawal Elsadawi 
Penyiar 
Ve-Channel 59 UHF Reporter 
Berdasarkan tabel diatas, dapat kita ketahui bahwa prestasi tingkat SDM 
penyiar Radio Syiar FM, ini terlihat dari banyaknya keluaran penyiar yang sudah 
berkiprah saat ini di media yang menjadi kebanggan Sulawesi Selatan mulai dari 
media audio (radio), cetak dan audiovisual (televisi). 
 Menurut Dra. Irwanti Said M.Pd, Direktur Radio Syiar FM mengatakan 
bahwa: 
"Mahasiswa yang pernah bekerja di Syiar sudah laris diluar, ini merupakan 
prestasi yang telah dibentuk dari nol ke ada,  from zero to hero. Sudah banyak 
bekerja di media radio dan tv"11  
 Dari pernyataan direktur tersebut, menunjukkan bahwa SDM penyiar Radio 
Syiar  diperhitungkan dan memiliki nilai jual didunia kerja, baik itu media cetak, 
visual bahkan audio visual. Ini karena mereka (penyiar) sudah dibentuk dari tidak 
tahu apa-apa, menjadi seorang yang tahu  tentu dalam hal ini adalah dunia 
kepenyiaran mereka. 
Menurut Fadli Rahman, Penyiar Radio Syiar FM mengatakan bahwa: 
Senior yang pernah menyiar di Radio Syiar FM, sekarang sebelum sarjana sudah 
banyak yang berkiprah di media lain. ini karena kualitas mereka dalam menyiar12. 
                                                            
11 Dra. Irwanti Said M.Pd Direktur Radis Syiar FM, Wawancara, Gowa,  21 Juli 2014. 
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Dari pernyataan langsung dari informan Fadli, ini menunjukkan bahwa 
mereka yang berkiprah di media lain saat ini meskipun belum sarjana, adalah nilai 
prestasi sendiri bagi penyiar tersebut, ini dikarena mereka memiliki kualitas siaran 
yang bisa memberi nilai jual tersendiri di media lain. 
Menurut Ummul Khaerah, Penyiar Radio Syiar FM mengatakan bahwa: 
Banyaknya penyiar senior yang telah bekerja di media luar merupakan motivasi bagi 
penyiar lainnya atau junior, karena yang demikian adalah prestasi yang dimiliki oleh 
Radio Syiar itu sendiri13. 
 Dari pernyataan  informan tersebut, menunjukkan bahwa prestasi penyiar di 
media luar adalah kualitas dan kebanggan tersendiri untuk menjadi bagian motivasi 













12  Fadli Rahman, Penyiar Radio Syiar FM, Wawancara, Gowa 21 Juli 2014. 
 




















Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi peningkatan 
kompetensi SDM penyiar Radio Syiar FM dalam upaya meningkatkan 
kompetensi penyiar dalam dunia penyiaran, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Strategi Peningkatan Kompetensi Kepenyiaran SDM Penyiar Radio Syiar FM 
Strategi yang dilakukan oleh Radio Syiar FM dalam meningkatkan kualitas 
penyiar terkait kompetensi penyiaran adalah dengan memperhatikan analisis 
kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang kemudian dari analisis itulah 
muncul adanya strategi dalam meninkatkan kompetensi tersebut yakni dengan 
melakukan pelatihan-pelatihan baik kepenyiaran, marketing radio dan jurnalism.  
 Radio Syiar FM memiliki standar kompetensi tersendiri dalam meningkatkan 
maupun merekrut SDM penyiar. Hal ini terlihat dari sistem perekrutan hingga 
penerimaan kru. 
2. Tingkat SDM Penyiar Radio Syiar FM    
            Sumber daya manusia penyiar Radio Syiar FM, diperhitungkan dalam artian 
memiliki nilai jual diluar, Selain memiliki pengalaman dan prestasi sebelum dan 
setelah bergabung di Radio, penyiar Radio Syiar FM juga kini telah banyak yang 





B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis melihat sebagai 
sebuah Radio Syiar FM,  memiliki strategi peningkatan kompetensi  yang cukup 
bagus. Walaupun demikian, ada beberapa masukan yang ingin penulis 
rekomendasikan, diantaranya: 
1. Lebih  intensif  lagi  dalam  melakukan  upaya  peningkatan kompetensi penyiar 
sehingga upaya yang dilakukan bisa berhasil dengan baik.    
2. Meningkatkan kerjasama dengan berbagai pihak agar program yang dijalankan 
untuk meningkatkan kompetensi penyiar bisa berjalan dengan baik. 
3. Memberikan waktu yang cukup bagi penyiar untuk berlatih seperti ikut dalam 
membawakan berbagai macam acara sehingga akan membawa banyak pengalaman 
terutama untuk penyiar baru. 
4. Menempatkan penyiar sesuai dengan kemampuan yang dimilikinyaagar siaran 
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(Gambar 1 : Wawancara Bersama Ibu Dra. Irwanti Said, M.Pd, Selaku Direktur 















































Berikut adalah program siaran Radio Syiar FM dan jadwal siaran penyiar 
Radio Syiar FM. 
Tabel 2 : 
DAFTAR PROGRAM ACARA 
RADIO SYIAR FM  
 
DAILY PROGRAM 
TAUSYIAH PAGI  ( 06.00 – 07.00 )  
Tausyiah Islam dari muballigh, yang memberikan spirit tersendiri  diselingi lagu-lagu 
religi yang dinamis. 
HAPPY  MORNING  ( 07.00 – 08.00 )  
Program ini hadir menemani suasana pagi dengan sentuhan dinamis, serangkaian 
informasi penting serta tips-tips menarik, serta tak ketinggalan musik-musik beat 
pilihan dari negeri sendiri dan manca negara peneman memulai aktifitas. Acara ini 
dibawakan dengan gaya yang ringan dan riang. 
MUSIK & INFORMASI - MUSISI ( 08.00 – 10.00 ) 
Di saat anda menghadapi pekerjaan-pekerjaan rutin, kamipun hadir menemani dengan 
serangkaian informasi penting serta tips-tips menarik, serta tak ketinggalan musik-
musik pilihan peneman beraktifitas. 
 
SWALAYAN ( 10.00 – 12.00 ) 
Acara ini khusus menjadi ruang penawaran jual beli barang barang bekas, lowongan 
kerja, bisa bekerjasama dengan koran  lokal, juga info-info telepon dan alamat 
penting, bisa kerja sama dengan PT. Telkom atau instansi terkait lainnya. 
12  PAS  (12.00 – 13.00)  
Program sajian informasi dan berita yang dikemas bervariasi dengan sajian musik 
segar, sesekali live report dari beberapa reporter yang meliput langsung di lapangan. 
REHAT  ( 13.00 – 14.00 ) 
Acara ini dikhususkan disaat rehat santap siang dan waktu sholat, dengan sajian  
lagu-lagu lembut & selingan petikan -  petikan hikmah dari buku-buku Islami, 
sebagai motivasi dan cermin diri agar senantiasa tetap dalam kedamaian, meski dalam 
kesibukan aktifitas apapun. 
SYIAR REQUEST ( 14.00 – 16.00 ) 
Sajian acara ini dikhususkan untuk pelajar dan mahasiswa, karyawan/i sampai 
eksekutif dan para professional muda, disaat istirahat santap siang & merupakan saat 
yang tepat untuk bercengkrama dengan relasi, sahabat atau siapa saja, dan bisa me-
request lagu-lagu favoritnya melalui telepon atau SMS. 
J.J.S. (JALAN-JALAN SORE  ( 16.00 – 18.00 ) 
Program ini menemani pendengar yang telah atau bersiap-siap  mengakhiri aktifitas 
rutin di kantor, dan  menemani perjalanan dengan musik enerjik untuk 
menghilangkan kepenatan & stress yang mungkin saja anda alami di pekerjaan 
seharian. Traffic report juga tersedia. 
MUSIK RELIGI  ( 18.00 – 19.00 ) 
Menemani suasana santai anda bersama keluarga selepas Maghrib kami hadirkan 
musik-musik religi dan insert-insert agama Islam.  
AKTUALITA (19.00 – 21.00)  
Sajian acara obrolan yang mengangkat tema aktual yang sedang ramai dibicarakan, 
bisa menghadirkan  narasumber (live atau via telepon) tanggapan interaktif dari 
pendengar via telepon atau SMS, dibahas dengan gaya rileks, dan materi lagu 
menyesuaikan. 
SYIAR REQUEST ( 21.00 – 23.00 ) 
Acara request khusus malam ini, lebih diperuntukkan bagi pendengar yang punya 
kegiatan di malam hari, entah itu  bekerja, ataukah sedang belajar, atau mungkin 
berada di rumah atau di luar rumah  dan ingin bersilaturrahim dengan sesama teman 
atau kerabat, bisa request live atau via SMS. 
PKL. 23.00-05.00 WITA 
OFF AIR  
WEEKLY PROGRAM 
TUNTUNAN QIRAAH ( Kamis, 19.00 – 20.00 ) 
Program ini juga merupakan ruang khusus mengenal qiraah yg dibimbing langsung 
oleh narasumber pilihan atau para dosen . (taping). 
KEAJAIBAN  DOA (Ahad 08.00 – 10.00) 
Program khusus yang menguraikan kisah-kisah nyata yang diambil dari  liputan nyata 
atau dari referensi lainnya tentang  kehidupan seseorang yang pernah diselamatkan 
oleh do’a. Program ini merupakan kisah yang membawa hikmah kehidupan.(taping). 
ARABIAN CORNER ( Jumat, 13.00 – 14.00 )  
Program khusus pelajaran bahasa Arab, dengan narasumber pilihan dari dosen bahasa 
Arab.(Live)  
 
INDAHNYA AQIDAH  (Jumat 16.00 – 18.00) 
Sajian acara talkshow live, dialog seputar kehidupan sosial dalam sudut pandang 
agama Islam. Mengangkat tema khusus, menghadirkan narasumber dan interaktif 
telepon dan SMS. 
SEHAT ITU NIKMAT ( Sabtu 08.00 – 10.00) 
Informasi  tentang kesehatan, dikemas dalam bentuk dialog  ringan  dan segar. 
WEEKEND WITH SYIAR  ( Sabtu 16.00 – 18.00 )  
Program ini hadir menemani suasana akhir pekan dengan info-info tujuan weekend, 
bisa kerjasama dengan mall-mall, bioskop, atau  mungkin juga dinas pariwisata, 
hotel-hotel dan restauran yang mempunyai penawaran istimewa atau agenda 





 Irnawati lahir di Ujung Pandang 2 maret 
1992 dari pasangan Bahtiar dan Rahmatia. Teman-
teman SMA maupun kuliahnya sering 
memanggilnya wanita aktifis dan karir, karena 
baginya melakoni berbagai hal itu penting asal 
produktif. Sejak aliyah (SMA) hingga ke perguruan 
tinggi berbagai organisasi digelutinya untuk 
mengembangkan diri dan berkiprah untuk banyak 
melakukan hal-hal produktif yang bisa menunjang 
prestasi dan kemampuannya. 
 Pendidikan formalnya diselesaikan di dua (2) pulau, Kalimantan dan 
Sulawesi, Yakni di TK Muara Rapak Bpp. Barat, SDN 018 Bpp. Barat KAL-TIM 
(2004), MTs Manongkoki kab Takalar SUL-SEL (2007),Madrasah Aliyah 
Manongkoki Kab.Takalar SUL-SEL (2010), S1 Komunikasi Penyiaran Islam FDK 
UIN Alauddin Makassar (2010-Sekarang). 
 Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) menjadi sasaran jurusan baginya 
untuk mengembangkan bakatnya didunia bicara alias speaking, Semenjak bergabung 
di radio Syiar 107.1 FM (radio kampus) dunia speaking semakin digelutinya hingga 
memberikan konstribusi besar baginya, tak heran jika acara-acara fakultas maupun 
kampus bahkan acara pemeerintah daerah selalu melibatkan irna untuk menjadi MC 
bahkan diacara-acara seminar tak jarang selalu diamanahkan untuk menjadi 












7. HIMPUNAN MAHASISWA 
BIDIK MISI 
8. RADIO SYIAR 
1. IPM  
2. IMM (Ikatan Mahasiswa  
       Muhammadiyah 
3. HMI 
4. BM PAN ( Barisan Muda Partai 
Amanat Nasional) 
5. FORMADIKSI WILAYAH X 
 
